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ABSTRAK 

Dira Rahayu, NPM 1602030011, Pengembangan LKPD Dengan Pendekatan 

Make A Match Pada Materi Relasi Dan Fungsi Untuk Siswa SMP Negeri 1 

Padang Tualang, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara. 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk Lembar Kerja 

Peserta Didik dengan pendekatan Make A Match yang valid untuk digunakan. 

Penelitian pengembangan ( Research dan Development ) ini menggunakan model 

4D yaitu define, design, develop, dan disseminate. Tetapi di modifkasi menjadi 

3D yaitu define, design dan develop. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kevalidan RPP dan LKPD yang 

dikembanghkan ini adalah angket penilaian oleh 2 dosen ahli dan satu guru 

matematika, untuk mengukur kepraktisan LKPD instrument yang digunakan 

adalah angket respon siswa, dan untuk mengukur keefektifan LKPD instrument 

yang digunakan adalah hasil belajar siswa setelah menggunakan LKPD dengan 

pendekatan make a match. Kevalidan RPP dan LKPD dinilai oleh para ahli 

dengan skor maksimal 4 untuk setiap pernyataan.  

Hasil untuk RPP oleh validator 1 dengan rata-rata 3,85, oleh validator 2 dengan 

rata-rata 3,5 dan oleh validator 3 dengan rata-rata 3,8 dengan rata-rata seluruh 

validator 3,71 dengan persentase 92,75 dengan seluruh kriteria sangat valid. 

Hasil penilaian untuk LKPD yang dikembangkan oleh validator 1 dengan rata-rata 

3,86 oleh validator 2 dengan rata-rata 3,8 dan oleh validator 3 dengan rata-rata 3,8 

dengan rata-rata seluruh validator 3,82 dengan persentase 95,5 % dengan seluruh 

kriteria sangat valid sehingga dapat dikatakan LKPD yang dikembangkan pada 

posisi layak.  

Kepraktisan yang berdasarkan angket respon siswa dengan rata-rata 36,5 dengan 

persentase 91,25% berdasarkan kriteria sangat praktis. Keefektifan yang 

berdasarkan dari hasil belajar siswa dengan hasil rata-rata 79,8 dengan persentase 

80% dengan hasil kriteria efektif. 

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan LKPD dengan pendekatan make a match pada materi relasi dan 

fungsi layak untuk digunakan.  

Kata Kunci : Pengembangan LKPD, Make A Match, Relasi dan Fungsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan belajar dikelas merupakan suatu system pembelajaran yang 

dilakukan oleh sekolah dalam melakukan kegiatan pendidikan. Proses belajar 

mengajar menghasilkan kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep yang 

dipengaruhi oleh kemampuan seorang guru, dengan menyiapkan berbagai bahan 

ajar yang sevariatif mungkin. 

Bahan ajar yang variatif adalah bahan ajar yang dapat memanfaatkan sumber 

belajar yang tersedia di lingkungan sekolah dan dapat dijangkau oleh guru 

ataupun siswa. Masalah yang sering dijumpai oleh guru di sekolah-sekolah 

adalah tidak adanya perubahan di bahan ajar yang sering digunakan guru dalam 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Maka dari itu pembelajaran yang 

diberikan menjadi membosankan dan sulit untuk dipahami. Banyak guru di 

sekolah hanya untuk mengejar target mata pelajaran yang telah ditentukann 

dalam silabus kurikulum, sehingga dalam penyampaian materi pembelajaran 

oleh guru kurang maksimal. Guru memiliki peran untuk menyediakan, 

mengarahkan, membimbing, dan memberikan motivasi kepada siswa agar 

mampu menempatkan pembelajaran dalam berbagai sumber belajar yang 

diberikan. Tidak hanya dari guru saja tetapi dari sumber-sumber lainnya seperti 

internet, buku dan lain-lain. 

Mata pelajaran matematika adalah suatu pelajaran yang banyak tidak disukai 

oleh siswa karena dianggap sulit, sehingga menimbulkan efek negatif bagi siswa 
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yang memberikan efek malas dan takut untuk memulai pembelajaran 

matematika sebelum mereka mengikuti pembelajaran matematika. Dan 

menimbulkan pemikiran di diri siswa bahwa matematika adalah mata pelajaran 

yang sangat sulitt untuk dipelajari. Yang berpengaruh pada hasil belajar siswa 

tersebut karena kurangnya perhatian siswa dalam proses belajar mengajar. 

Untuk mengatasi masalah yang ada di sekolah dalam proses belajar mengajar 

yang dapat membantu dan mengarahkan siswa untuk proses pembelajaran yaitu 

dengan mengembangkan perangkat pembelajaran seperti LKPD ( Lembar Kerja 

Peserta Didik ). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh guru itu 

sendiri diharapkan mampu membantu agar siswa tertarik untuk lebih fokus dan 

mengikuti proses belajar mengajar. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memuat kegiatan mendasar yang harus 

dilakukan siswa dan sebagai alat bantu yang digunakan guru untuk mengarahkan 

siswa dalam mengerjakan tugas sehingga siswa berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Menurut Prastowo (2012 : 204) LKPD merupakan suatu 

bahan ajar cetak yang berupa lembaran – lembaran yang berisi materi, ringkasan 

dan petunjuk yang harus dilaksanakan oleh peserta didik. Dan tugas – tugas 

tersebut sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Isi dari LKPD biasanya merupakan petunjuk, langkah-langkah, dan cara-cara 

dalam meyelesaikan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Tugas-tugas yang 

diberikan di LKPD harus jelas kompetensi dasar (KD) yang ingin dicapai. 

LKPD dalam proses belajar mengajar adalah sebagai alat bagi siswa dalam 



3 
 

 
 

memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Juga untuk membantu guru 

dalam mengoptimalkan dalam proses belajar mengajar, dan melatih siswa untuk 

lebih aktif dan mampu memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Soal-soal dan 

latihan yang akan dikembangkan bisa menggunakan berbagai cara dan teknik 

yang beragam sehingga membuat siswa tidak bosan. Salah satunya lembar kerja 

peserta didik yang akan digunakan adalah dalam bentuk make a match. Make a 

match merupakan suatu model pembelajaran mencari pasangan atau 

menjodohkan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik pada sebuah 

mata pelajaran. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis kepada anak-anak di SMP 

Negeri 1 Padang Tualang pada materi relasi dan fungsi, guru tidak menyiapkan 

dan mengembangkan LKPD sendiri melainkan memanfaatkan LKPD  yang ada 

dalam buku paket yang tersedia di Sekolah. Guru seharusnya mengembangkan 

LKPD yang digunakan dan mampu mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas dan dapat membangun konsep-konsep secara 

mandiri, namun tetap dalam bimbingan guru. 

Kompetensi dasar pada materi relasi dan fungsi diantaranya mampu 

menyajikan fungsi dalam berbagai bentuk relasi, pasangan berurut, rumus 

fungsi, tabel grafik dan diagram, dengan mengembangkan LKPD dalam bentuk 

make a match yaitu mencocokkan/menjodohkan kartu soal dengan jawaban yang 

dibuat dalam lembar kerja peserta didik dapat mempermudah siswa dalam 

memahami materi relasi dan fungsi dan membantu siswa dalam menemukan 

konsep relasi dan fungsi. Karakteristik lembar kerja siswa make a match yang 
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dikembangkan yaitu diantaranya memiliki permasalahan yang harus 

dihubungkan antara kartu yang satu dengan kartu yang lain sehingga siswa dapat 

menemukan jawaban atau dapat mencocokkan kartu. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

suatu penelitian yang berjudul “Pengembangan LKPD Dengan Pendekatan 

Make A Match Pada Materi Relasi Dan Fungsi Untuk Siswa SMP.”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Kurangnya pengembangan LKPD siswa dalam belajar matematika. 

2. Kurangnya prestasi belajar siswa dalam bidang studi matematika. 

3. Kurangnya pemberian materi pembelajaran yang mempengaruhi keaktifan 

belajar matematika siswa 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki peneliti, maka 

peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan LKPD dengan pendekatan Make a Match 

2. Proses belajar mengajar dikhususkan pada materi pelajaran matematika di 

kelas VIII tentang relasi dan fungsi. 

3. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Padang Tualang Kec. Padang 

Tualang, Kab. Langkat. 
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D. Rumusan Masalah 

“ Bagaimanakah pengembangan LKPD dengan pendekatan Make A Match 

Pada Materi Relasi Dan Fungsi yang valid?” 

E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pengembangan ini adalah: 

“Untuk mengetahui kelayakan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dengan 

pendekatan Make a Match pada materi Relasi dan Fungsi.” 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini ada dua, yaitu secara 

teoritis dan secara praktis, manfaat secara teoritis yaitu sebagai suatu karya 

ilmiah, khususnya pada perkembangan ilmu pengetahuan, selain itu untuk 

referensi kegiatan penelitian berikutnya, sedangkan manfaat secara praktis 

sebagai berikut: 

Manfaat dari penelitian ini yang akan dicapai ada dua yaitu secara teoritis 

dan secara praktis, manfaat secara teoritis yaitu untuk karya ilmiah, yang 

terkhusus pada ilmu pengetahuan, dan juga sebagai referensi dalam penelitian 

berikutnya. Seddangkan untuk secara praktis sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Sebagai masukan untuk guru dalam mengembangkan lembar kerja peserta 

didik sehingga mudah untuk menyampaikan materi pelajaran. 

2. Bagi Siswa 

Sebagai bahan ajar untuk siswa yang lebih aktif dan kreatif dalam proses 

belajar dan mudah untuk memahami materi pelajaran. 
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3. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman untuk penulis dalam pengembangan 

bahan ajar. 

4. Bagi Sekolah 

Melalui penelitian ini diharapkan kepala sekolah dan pemegang otoritas 

disekolah dapat memperoleh informasi sebagai bahan masukan dalam 

menentukan kebijaksanaan terkait dengan proses belajar mengajar 

matematika didalam kelas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teoritis 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau biasa disebut dengan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) merupakan sebuah perangkat pembelajaran yang berperan 

penting dalam pembelajaran. LKPD dan LKS merupakan dua hal yang sama 

yaitu berupa lembar kerja yang harus dikerjakan oleh peserta didik atau siswa. 

Menurut Prastowo (2012: 204) LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak 

yang berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk yang 

harus dilaksanakan oleh peserta didik. Dalam hal ini tugas-tugas tersebut sudah 

disesuaikan dengan kompetensi dasar yang harus dicapai.“ (Kaymakcı, 2012: 57) 

Worksheet is a kind of printed instructional material that is prepared and 

frequently used by teachers in order to helpstudents to gain knowledge, skills and 

values by providing helpful comments about the course objectives and enabling 

students to engage in active learning and learning-by-doing in and out of the 

school”. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa LKPD merupakan 

sebuah kumpulan lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, tugas-tugas   

yang harus dilakukan dalam kegiatan pembelajaran, serta langkah-langkah yang 
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harus dilakukan dalam pembelajaran. Tugas-tugas yang diberikan dalam LKPD 

harus jelas dan sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga kompetensi dasar 

dan tujuan pembelajaran yang akan dicap ai dapat tercapai dengan baik, sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 

Menurut Prastowo (2012: 205) dalam menyiapkan LKPD, ada beberapa 

syarat yang mesti dipenuhi oleh pendidik. Pendidik harus cermat ,serta memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk bisa membuat LKPD yang 

bagus. Sebuah LKPD harus memenuhi kriteria yang berkaitan dengan tercapai 

atau tidaknya sebuah kompetensi dasar yang harus dikuasi dan dipahami oleh 

peserta didik. 

b. Fungsi LKPD 

Berdasarkan pengertian di atas LKPD memiliki beberapa fungsi. Menurut 

Prastowo (2012: 205) LKPD memiliki 4 fungsi sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan ajar yang meminimalkanperan pendidik, namun lebih 

mengaktifkan peserta didik. 

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah untuk memahami materi yang 

diberikan; 

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih; serta 

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

Menurut Widjajanti (2008: 2) selain sebagai media pembelajaran LKPD juga 

mempunyai fungsi lain, yaitu: 
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1. Merupakan alternative bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau 

memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan pembelajaran. 

2. Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat 

waktu penyampaian topik. 

3. Dapat untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai oleh 

peserta didik. 

4. Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas. 

5. Membantu peserta didik dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar. 

6. Dapat membantu meningkatkan minat peserta didik jika LKPD disusun 

secara rapi, sistematis mudah dipahami oleh peserta didik sehingga menarik 

perhatian peserta didik. 

7. Dapat menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik dan meningkatkan 

motivasi belajar dan rasa ingin tahu. 

8. Dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau 

klasikal karena peserta didik dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan 

kelompok. 

9. Dapat melatih peserta didik menggunakan waktu seefektif mungkin. 

10. Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah. 

c. Tujuan Penyusunan LKPD 

Terkait dengan penyususn sebuah LKPD tentunya memiliki tujuan dalam 

penyusunannya. Berikut beberapa tujuan penyusunan LKPD, yaitu: 
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1) Memudahkan peserta didik dalam memahami materi-materi yang diajarkan 

dalam pembelajaran. 

2) Memberikan tugas-tugas yang menunjang pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang diberikan. 

3) Menjadikan peserta didik lebih mandiri, dan 

4) Meringankan tugas pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 

d. Kriteria Kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Dalam sebuah pembelajaran LKPD memiliki peranan yang sangat penting, 

karena LKPD merupakan pedoman pendidik dalam melakukan kegiatan 

pembejaran dan pemberian tugas-tugas kepada peserta didik. LKPD yang 

disusun harus memenuhi persyaratan- persyaratan berikut ini, yaitu syarat 

dikdatik, syarat konstruksi, dan syarat teknik Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. 

Kaligis (Rohaeti 2008: 3). 

1. Syarat-syarat dikdatik 

LKPD yang berkualitas harus memenuhi syarat-syarat didaktik dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

a) Mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 

b) Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep 

c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik 

sesuai dengan Kurikulum 2013 

d) Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi. 

2. Syarat-Syarat Kontruksi 
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LKPD yang berkualitas harus memenuhi syarat-syarat konstruksi sebagai 

berikut : 

a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak 

b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

3. Syarat-syarat teknik 

a. Tulisan 

1) Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi. 

2) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topic, bukan huruf biasa yang 

diberi garis bawah. 

3) Gunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari satu kata dalam satu baris. 

4) Gunakan bingkai untuk menentukan kaliamat perintah dan jawaban peserta 

didik. 

5) Usahan agar bersanya huruf dan gambar sesuai. 

b. Gambar 

Gambar yang baik dalm LKPD adalah gambar yang dapat menyampaikkan isi 

dari mteri pelejaran yang disampaiakan atau sedang di pelajari. Agar peserta 

didik lebih memahami materi yang di sampaikan. 

c. Penampilan 

Penampilan LKPD harus menarik karena anak akan meliahat LKPD dan lebih 

tertarik pada sampulnya. Maka LKPD dibuat semenarik mungkin. 

e. Langkah-langkah menyusun LKPD 

LKPD merupakan hal penting yang menunjang pembelajaran, maka dari 

itu penyusunan LKPD harus dilakukan secara baik dan LKPD yang di susun 
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harus inovatif dan kreatif. Penyusunan LKPD harus memperhatikan langkah-

langkah dan kaidah penyusunan LKPD yang baik. Menurut Prastowo (2012: 

212) langkah-langkah dalam menyusun LKPD adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan analisis kurikulum 

Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan LKPD. 

Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang 

memerlukan bahan ajar LKPD. Materi yang digunakan ditentukan dengan cara 

melakukan analisis terhadap materi pokok, pengalaman belajar, serta materi yang 

diajarkan. 

2. Menyusun peta kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD 

yang harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKPD-nya. Menyusun peta 

kebutuhan di ambil dari hasil analisi kurikulum dan kebutuhan yang diperlukan 

dalam pembelajaran sesuai dengan hasil analisis. Hal-hal yang biasa di analisis 

untuk menyusun peta kebutuhan diantaranya, KI, KD, indikator pencapaian, dan 

LKPD yang sudah digunakan. 

3. Menentukan judul LKPD 

Judul ditentukan dengan melihat hasil analisis standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, materi-materi pokok, atau dari pengalaman belajar yang 

terdapat dalam kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat dikembangkan menjadi 

sebuah judul LKPD. Jika kompetensi dasar tersebut tidak terlalu besar. 

4. Penulisan LKPD 
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Dalam penulisan LKPD terdapat langkah-langkah yang harus diperhatikan. 

Berikut langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menyusun LKPD: 

a) Merumuskan kompetensi dasar 

Untuk merumuskan kompetensi dasar dapat dilakukan dengan melihat pada 

kurikulum yang berlaku. Kompetensi dasar merupakan turunan dari standar 

kompetensi. Untuk mencapai kompetensi dasar peserta didik harus mencapai 

indicator-indikator yang merupakan turunan dari kompetensi dasar. 

b) Menentukan Alat Penilaian 

LKPD yang baik harus memiliki alat penilaian untuk menilai semua yang 

sudah dilakukan. Penilain dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta 

didik. Alat penilaian dapat berupa soal pilihan ganda dan soal essai. Penilaian 

yang dilakukan didasarkan pada kompetensi peserta didik, maka alat penilaian 

yang cocok adalah menggunakan pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP). 

Dengan demikian demikian pendidik dapat melakukan penilaian melalui proses 

dan hasilnya. 

c) Menyusun Materi 

Sebuah LKPD di dalamnya terdapat materi pelajaran yang akan dipelajari. 

Materi dalam LKPD harus sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. 

Ketika menyusun materi untuk LKPD ada beberapa hal yang harus diperhatikan. 

Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung, gambaran umum mengenai 

ruang lingkup materi yang akan dipelajari. Materi dalam LKPD dapat diambil 

dari berbagai sumber seperti, buku, majalah, jurnal, internet, dan sebagainya. 
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Tugas-tugas yang diberikan dalam LKPD harus tuliskan secara jelas guna 

mengurangi hal-hal yang seharusnya dapat dilakukan oleh peserta didik. 

d) Memperhatikan Struktur LKPD 

Langkah ini merupakan langkah terakhir yang dilakukan dalam penyusunan 

LKPD. Kita terlebih dahulu harus memahami segala sesuatu yang akan kita 

gunakan dlam penyusunan LKPD, terutama bagian dasar dalam penyusunan 

LKPD sebelum melakukan penyusunan LKPD. Komponen penyusun LKPD 

harus sesuai apabila salah satu komponen penyusun LKPD tidak sesuai maka 

LKPD tidak akan terbentuk. LKPD terdiri dari enam komponen yaitu judul, 

petunjuk belajar (petunjuk peserta didik), kompetensi yang akan dicapai, 

informasi pendukung, tugas-tugas, dan langkah- langkah kerja serta penilaian. 

2. Matematika 

a. Pengertian Matematika 

Menurut Ruseffendi 1991 (Heruman, 2010: 1) matematika adalah bahasa 

simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif. 

Matematika merupakan ilmu tentang keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, 

mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, keunsur yang didefinisikan, ke 

aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. 

Menurut Ruseffendi 1980 (Suwangsih & Tiurlina, 2006: 3) matematika 

merupakan ilmu pengetahuan yang menekankan pada penalaran, bukan 

menekankan pada hasil eksperimen atau hasil observasi yang terbentuk karena 

pikiran manusia, yang berhubungan dengan idea, proses dan penalaran. 

Matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar). 
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Menurut Hariwijaya (2009: 29) matematika secara umum didefinisikan 

sebagai bidang ilmu yang di dalamnya mempelajari pola dari struktur, perubahan 

dan ruang. Matematika adalah sebuah pemahaman struktur abstrak yang 

didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan notasi. 

Berdasarkan devinisi para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

matematika adalah sebuah sebuah bidang ilmu yang terbentuk karena pikiran 

manusia yang menghasilkan sebuah pemahaman yang difinisikan secara aksioma 

dengan menggunakan logika simbolik dan notasi. Kaitanya dengan hal ini mata 

pelajaran matematika merupakan sebuah pelajaran dasar yang harus diajarkan 

kepada peserta didik sejak di sekolah dasar. 

b. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Menurut BSNP (2006: 2), mata pelajaran matematika memiliki tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik, dimana mata pelajaran 

matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Memahami konsep  matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mangaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikn model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 
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4. Mengkomunikasikan gagasan atau simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

c. Langkah-Langkah pembelajaran matematika 

Menurut Depdiknas (2009: 1) tahapan penguasaan materi matematika dalam 

pembelajaran secara umum terdapat 4 tahap pembelajaran, yaitu: 

1) Penanaman Konsep 

Tahap penenaman konsep merupakan tahap awal dalam pembelajaran dimana 

terdapat pengenalan konsep yang akan dipelajari menggunakan benda konkrit 

sebagai alat peraga. 

2) Pemahaman Konsep 

Tahap pemahaman konsep merupakan lanjutan dari penenaman konsep. Pada 

tahap ini penggunaan alat peraga dikurangi dan sampai tidak menggunakan alat 

peraga lagi. Sehingga peserta didik sudah paham dengan konsep yang dipelajari. 

3) Pembinaan keterampilan 

Tahap pembinan merupakan tahapana untuk membina pengetahuan bagi 

peserta didik. Pada tahap ini pembinaan keterampilan dilakukan dengan latihan-

latihan soal mengenai materi yang telah dipelajari. 

4) Penerapan Konsep 

Tahap penerapan konsep merupakan penerapan konsep yang sudah dipelajari 

ke dalam bentuk soal-soal terapan (cerita) yang berkaitan dengan kehidupan 
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sehari-hari. Tahap ini biasa juga disebut tahap pembinaan kemampuan 

memecahkan masalah. 

3. Materi Relasi dan Fungsi  

a. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

b. Kompetensi Dasar 

3.3. Mendeskripsikan  dan menyatakan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram dan 

persamaan. 

4.3  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai representasi 
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c. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3.1 Mejelaskan dengan kata- kata dan menyatakan masalah sehari-hari 

yang  berkaitan dengan fungsi. 

3.3.2  Mendefinisikan relasi dan fungsi 

3.3.3  Memahami perbedaan anara relasi dan bukan relasi 

3.3.4  Mengamati fungsi dan bukan fungsi 

3.3.5  Memahami bentuk penyajian relasi dan fungsi 

3.3.6 Menggambar   grafik  fungsi  pada koordinat cartesius. 

4. Make A Match 

a. Pengertian Metode Make a Match Menurut Para Ahli 

Metode make a match adalah sistem pembelajaran yang mengutamakan 

penanaman kemampuan sosial terutama kemampuan bekerja sama, kemampuan 

berinteraksi disamping kemampuan berpikir cepat melalui permainan mencari 

pasangan dengan dibantu kartu (Wahab, 2007 : 59). 

 

Model make a match atau mencari pasangan merupakan salah satu alternatif 

yang dapat diterapkan kepada siswa. Penerapan metode ini dimulai dari teknik 

yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal 

sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin. 

Teknik metode pembelajaran make a match atau mencari pasangan 

dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu keunggulan tehnik ini 

adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik 

dalam suasana yang menyenangkan. 
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Suyatno (2009 : 72) mengungkapkan bahwa model make and match adalah 

model pembelajaran dimana guru menyiapkan kartu yang berisi soal atau 

permasalahan dan menyiapkan kartu jawaban kemudian siswa mencari pasangan 

kartunya. Model pembelajaran make and match merupakan bagian dari 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif didasarkan atas falsafah 

homo homini socius, falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah mahluk 

sosial (Lie, 2003:27). Model make and match melatih siswa untuk memiliki 

sikap sosial yang baik dan melatih kemampuan siswa dalam bekerja sama 

disamping melatih kecepatan berfikir siswa. 

b. Langkah-langkah Dan Cara Pembelajaran Make A Match  

Langkah-langkah penerapan metode make a match sebagai berikut: 

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang 

cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu 

jawaban. 

2. Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan soal/ jawaban. 

3. Tiap siswa memikirkan jawaban/ soal dari kartu yang dipegang. 

4. Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya. Misalnya: 

pemegang kartu yang bertuliskan bela negara akan berpasangan dengan kartu 

yang bertuliskan soal “sikap dan perilaku warga negara yang dijiwai oleh 

kecintaannya kepada negara dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan 

negara” . 

5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi 

poin. 
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6. Jika siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu temannya (tidak 

dapat menemukan kartu soal atau kartu jawaban) akan mendapatkan hukuman, 

yang telah disepakati bersama. 

7. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya. 

8. Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya yang memegang 

kartu yang cocok. 

9. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap materi 

pelajaran. 

c. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Pembelajaran Make a Match 

Adapun kelebihan pembelajaran kooperatif tipe make a match yaitu: 

1. Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran (Let them 

move). 

2. Kerjasama antara sesame murid terwujud secara dinamis. 

3. Munculnya dinamika gotong royong yang merata diseluruh murid. 

4. Murid mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topic 

dalam suasana menyenangkan. 

Selain memiliki kelebihan dalam pembelajaran ini, juga terdapat kelemahan 

dalam penerapan yaitu: 

1. Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan. 

2. Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai murid terlalu banyak 

bermain-main dalam proses pembelajaran. 

3. Guru perlu persiapan alat dan bahan yang memadai. 
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4. Jika kelas anda termasuk kelas gemuk (lebih dari 30 orang/kelas) berhati-

hatilah. 

5. Memakan waktu yang banyak karna sebelum masuk kelas terlebih dahulu 

kita mempersiapkan kartu-kartu. 

d. Tujuan Metode Pembelajaran Make A Match 

Ada tiga tujuan penerapan metode make a match, yaitu: 

1. pendalaman materi; 

2. menggali materi; dan 

3. untuk selingan. 

B. Kerangka Berpikir 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah matematika masih 

rendah. Dalam belajar matematika masih banyak ditemukan siswa yang tidak 

ikut serta dalam belajar, dan masih tergantung pada gurunya. Pembelajaran 

konvensional akan membuat siswa kurang aktif dan pasif dalam belajar, 

memiliki pengetahuan yang terbatas. 

Karena itu peneliti memiliki pendapat bahwa kemampuan matematika 

akan lebih baik jika menggunakan media LKPD dengan menggunakan 

pendekatan Make A Match. 

Untuk menggambarkan sistematis penelitian ini, akan ditunjukan dalam 

bentuk diagram sebagai berikut : 
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Gambar. 2.1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Padang Tualang Kec. 

Padang Tualang Kab. Langkat. Karena menurut peneliti lokasi tersebut bisa 

menjadi pendukung agar penelitian dapat berjalan sesuai rencana dan dapat 

terlaksana dengan baik. 

2. Waktu Penelitian 

Dilaksanakan pada bulan Agustus 2020.  

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian dan pengembangan ini adalah peserta didik kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Padang Tualang Kec. Padang Tualang Kab. Langkat, tiga 

No. 
Prosedur 

Pengembangan 
Nama Kegiatan 

Waktu 

Pelaksanan 

1 
Tahap 

Pendefinisian 

(Define) 

a. Analisis Awal 

b. Analisis Siswa 

c. Analisis Tugas 

d. Analisis Konsep  

e. Analisis Tujuan pembelajaran 

Mei dan Juni 

2020 

2 
Tahap 

Perancangan 

(Design) 

a. Pembuatan kisi kisi instrumen 

penilaian 

b. Perancangan RPP dan LKPD 

c. Penyusunan materi 

Juni dan Juli 

2020 

3 
Tahap 

Pengembangan 

(Development) 

a. Pembuatan RPP dan LKPD 

berbasis masalah 

b. Validasi 

c. Revisi 

d. Produk akhir media 

Agustus dan 

September 2020 
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ahli yang terdiri dari dua dosen ahli dan satu guru matematika sebagai validator 

kelayakan LKPD, Sedangkan objek dalam penelitian ini yaitu perangkat 

pembelajaran berupa Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan 

Make a match. 

C. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Pada metode penelitian dan pengembangan terdapat beberapa jenis 

model. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D (four D 

model). Model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D ini dikembangkan 

oleh Rochmad (2012). Alasan penggunaan model pengembangan Rochmad ini 

karena langkah-langkah model tersebut mampu memberikan arahan yang detail 

sehingga memberikan informasi yang jelas mengenai media yang diterapkan. 

Langkah-langkah model pengembangan 4-D ini terdiri atas 4 tahap, yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate 

(penyebaran). Namun, dalam penelitian ini dilakukan modifikasi dan hanya 

sampai tahap 3-D karena media penerapan tidak sampai disebarkan. Media yang 

diterapkan kemudian diuji kelayakannya dengan uji kelayakan ahli dan uji coba 

media lapangan terbatas untuk mengetahui kelayakan LKPD dengan pendekatan 

make a match setelah pembelajaran menggunakan LKPD dengan pendekatan 

make a match pada materi relasi dan fungsi. 
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Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah Pengembangan 4-D LKPD tanpa penyebaran ( disseminate) 
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1. Tahap pendefinisian (define) 

Tahap pendefinisian berguna untuk menentukan dan mendefinisikan 

kebutuhan-kebutuhhan di dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan 

berbagai  informasi  yang  berkaitan  dengan  media  yang  akan  dikembangkan. 

Dalam tahap ini dibagi menjadi beberapa langkah yaitu: 

a. Analisis Awal Akhir  

Analisis ini merupakan langkah awal untuk mengetahui informasi 

permasalahan dasar dalam perkembangan berkaitan dengan LKPD yang pernah 

digunakan oleh siswa terutama pada materi relasi dan fungsi. Masalah 

didefinisikan juga sebagai landasan dalam mengembangkan LKPD agar perangkat 

yang dikembangkan ini menyesuaikan dengan karakter pengguna dan merupakan 

solusi dari permasalahan yang ada. Selanjutnya adalah LKPD yang ingin 

dikembangkan harus menyesuaikan dengan isi kurikulum 2013 yang telah di 

implementasikan di tempat subjek penelitian. Kemudian untuk mempermudah 

dalam pencapaian tujuan LKPD yang dikembangkan ini menggunakan 

pendekatan Make A Match. 

b. Analisis Siswa  

Analisis siswa sangat penting dilakukan pada awal perencanaan. Analisis 

siswa dilakukan dengan cara mengamati karakteristik siswa. Analisis ini 

dilakukan dengan mempertimbangkan ciri, kemampuan, dan pengalaman siswa, 

baik sebagai kelompok maupun individu. Analisis siswa meliputi karakteristik 

kemampuan akademik, usia, dan respon terhadap mata pelajaran. 
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c. Analisis Konsep 

Analisis ini bertujuan mengidentifikasi, merinci dan menyusun konsep-

konsep dan keterampilan yang harus diterima siswa pada materi Relasi dan 

Fungsi. Konsep disusun sedemikian rupa sehingga tampak urutan pembelajaran 

sesuai dengan silabus. Konsep ini jugan membantu siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

d. Analisis Tugas (LKPD)  

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas utama yang 

akan dilakukan oleh peserta didik. Analisis tugas terdiri dari analisis terhadap 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) terkait materi yang akan 

dikembangkan pada LKPD. 

e. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan indikator 

pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas analisis materi dan analisis 

kurikulum. Dengan menuliskan tujuan pembelajaran, peneliti dapat mengetahui 

kajian apa saja yang akan dimasukkan dalam materi LKPD, menentukan kisi-kisi 

soal, dan akhirnya menentukan seberapa besar tujuan pembelajaran yang tercapai. 

2. Tahap Perancangan (design) 

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefinisian, selajnutnya 

dilakukan tahap percancangan. Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang 
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suatu LKPD yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. Tahap 

perancangan ini meliputi: 

a. Menyusun LKPD 

1. Merumuskan Kompetensi Dasar (KD). Untuk merumuskan KD, maka dapat 

langsung merumuskan berdasarkan kurikulum 2013 

2. Menentukan alat penilaian. Melalui pembelajaran yang akan digunakan, maka 

alat penilaian yang sesuai adalah penilaian formatif, yakni penilaian yang 

dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Ini digunakan untuk melihat tingkat 

keberhasilan proses belajar mengajar. 

3. Menyusun materi. Dalam penyusunan materi LKPD perlu memperhatikan 

beberapa hal berikut. 

a. Kompetensi dasar yang akan dicapai. 

b. Informasi pendukung, seperti berupa gambar-gambar dalam kehidupan 

nyata. 

c. Sumber materi, seperti dari buku pegangan siswa dan pengalaman dalam 

kehidupan sehari-hari. 

d. Pemilihan kalimat yang jelas sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

4. Memperhatikan struktur LKPD. Struktur LKPD meliputi enam komponen, 

yakni judul, petunjuk belajar (petunjuk siswa), kompetensi yang akan dicapai, 

informasi pendukung, tugas dan langkah-langkah kerja, serta penilaian. 
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b. Pemilihan Media LKPD 

Media yang digunakan adalah Lembar Kerja Pesera Didik. Proses pemilihan 

ini disesuaikan dengan analisis konsep, analisis tugas dan bahan ajar yang tersedia 

di sekolah. 

c. Pemilihan Format LKPD 

Pemilihan format dilakukan pada langkah awal. Pemilihan format dilakukan 

agar format yang dipilih sesuai dengan materi pembelajaran. Pemilihan bentuk 

penyajian disesuaikan dengan materi pembelajaran yang digunakan. Pemilihan 

format dalam pengembangan dimaksudkan dengan mendesain isi pembelajaran, 

pemilihan pendekatan, dan sumber belajar, mengorganisasikan dan 

menghubungkan dengan pembelajaran. 

3. Tahap Pengembangan (develop) 

Tahap pengembangan ini bertujuaan untuk menghasilkan naskah final 

LKPD matematika dengan pendekatan make a match pada materi relasi dan 

fungsi  yang sudah direvisi berdasarkan masukan ahli dan uji coba berbatas. 

Terdapat dua langkah dalam tahapan ini yaitu sebagai berikut: 

a. Validasi Ahli (expert appraisal) 

Validasi adalah kegiatan untuk mengetahui valid tidaknya suatu LKPD 

dengan kriteria-kriteria tertentu. Dalam hal ini, validasi dilakukan oleh para pakar 

yaitu dosen dan guru yang berpengalaman terutama dalam bidang matematika. 

Para validator adalah mereka yang mengerti dan berkompeten dalam penyusunan. 

Dalam penelitian ini validasi ahli hanya pada tahap melihat apakah LKPD layak 

diterapkan atau tidak. LKPD yang telah didesain kemudian akan dinilai oleh 
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dosen ahli materi dan dosen ahli media, sehingga dapat diketahui apakah LKPD 

matematika tersebut layak diterapkan atau tidak. Hasil dari uji kelayakan ini 

digunakan sebagai bahan perbaikan untuk kesempurnaan LKPD matematika 

dengan pendekatan make a match. Hasil validasi ini berupa saran yang kemudian 

di revisi. 

b. Uji Coba Kelompok Kecil 

LKPD Matematika Dengan Pendekatan Make A Match pada materi Relasi 

dan Fungsi selanjutnya akan diuji cobakan pada kelompok kecil yaitu terdiri dari 

10 peserta didik. setelah diperbaiki berdasarkan saran dari validator. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui hasil penerapan LKPD dengan pendekatan make a 

match dikelas meliputi pengukuran menggunakan test yang diberikan kepada 

siswa. Hasil yang diperoleh dari tahap ini berupa LKPD yang dapat diterapkan 

sebagai bahan ajar. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melaksanakan penelitian dan memperoleh data, maka perlu 

ditentukan teknik pengumpulan data yang akan digunakan. Pada penelitian ini 

teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah: 

1. Angket Uji Kelayakan Ahli 

Angket atau kuisioner menurut Arikunto (2010). adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 

dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket langsung dengan jawaban skala 
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(rating scale). Pengumpulan data melalui angket uji kelayakan pada penelitian 

ini dilakukan pada tahap validasi ahli. 

Adapun nama-nama validator yang terlibat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 3.2 Nama-nama validator 

No. Nama Jabatan Asal Instansi 

1 
Dr. Lilik Hidayat Pulungan, 

M.Pd 
Dosen UMSU 

2 Samidi, S. Ag, M. Pd Dosen UMSU 

3 Zulfahanim, S. Pd 
Guru 

Matematika 

SMP 1 Padang 

Tualang 

 

2. Lembar Uji Coba 

Lembar Uji coba berupa uji coba lapangan yang dilakukan untuk mengetahui 

pemahaman pengguna yaitu siswa menggunakan LKPD. Penilaian dari siswa 

digunakan sebagai data kuantitatif kelayakan LKPD. Pengumpulan data uji coba 

melalui lembar soal siswa dilakukan pada tahap uji coba. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Angket uji Kelayakan Ahli 

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan penilaian dari para validator 

LKPD, dimana hasil penilaian tersebut sebagai bahan untuk merevisi dan 

mengevaluasi lkpd yang dikembangkan, sehingga dapat digunakan kelayakan 

produk. Angket ini digunakan untuk memperoleh data berupa kelayakan produk 

ditinjau dari kesesuaian dengan syarat isi/materi,kesesuaian dengan syarat 
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konstruksi dan kesesuaian dengan syarat teknis. Instrumen angket disusun 

menggunakan skala likert dengan 4 skala.  

2. Hasil Belajar 

Instrumen hasil belajar kognitif berupa soal Tes Hasil Belajar yang digunakan 

untuk memperoleh data hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan 

materi Relasi dan Fungsi. 

3. Respon Siswa 

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh tanggapan atau respon dari peserta 

didik mengenai LKPD dengan pendekatan make a match pada materi relasi dan fungsi.  

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Kevalidan 

Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data kualitatif, yaitu data yang 

diperoleh berdasarkan angket respon penggunaan LKPD dengan pendekatan make a 

match bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai pengembangan LKPD dengan 

pendekatan make a match. Angket berfungsi sebagai instrument untuk menguji 

kevalidan bahan ajar, dan angket yang digunakan adalah angket dengan skala likert. 

Tabel 3.3 Kategori pemberian skor 

Kategori Skor 

Sangat setuju 4 

Setuju 3 

Kurang setuju 2 

Tidak setuju 1 
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Menghitung persentase kelayakan digunakan sebagai berikut : 

𝑯𝒂𝒔𝒊𝒍 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang persentase dan kriteria kualitatif 

uji kelayakan LKPD dapat diterapkan sebagain berikut : 

Tabel 3.4 Kreteria Pengkategorian Kevalidan 

Skor dalam persen (%) Kategori 

21 - 40% Tidak Layak 

41 - 60% Cukup Layak 

61 _ 80 % Layak 

81 - 100% Sangat Layak 

Sumber (Arikunto, 2009:35) 

Dalam hal ini LKPD dikatakan valid jika rata-rata 61% dari skor kriteria. 

2. Analisis Hasil Belajar 

Kriteria ketuntasan Hasil belajar minimal (KKM) berdasarkan panduan materi 

pelatihan pendampingan kurikulum 2013 untuk siswa SMP mencapai KKM ≥ 70 

maka siswa dianggap telah tuntas belajarnya dan jika KKM ≤ 70 maka siswa 

dianggap tidak tuntas. 

𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔 =  
∑ 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔

∑ 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Tabel 3. 5 Interval ketuntasan belajar siswa 

Interval Kriteria 

40 – 54 % Rendah 

55 – 74 % Kurang baik 

75 – 89 % Baik 

90 – 100 % Sangat baik 

Sumber (Arikunto, 2009:35) 
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LKPD dikatakan efektif apabila mendapatkan skor rata-rata minimal baik untuk 

lembar hasil belajar siswa. 

3. Analisis Hasil Respon Siswa 

Hasil respon peserta didik diperoleh dari hasil angket respon peserta didik 

terhadap LKPD. Lembar angket respon peserta didik menggunakan Skala Likert. 

Dalam penelitian ini jumlah butir kriteria angket respon peserta didik terhadap 

LKPD secara keseluruhan adalah 20 butir. Berdasarkan kriteria Skala Likert maka 

kriteria penliaian untuk angket respon peserta didik terhadap LKPD adalah: 

Tabel 3.6 Kategori pemberian skor 

Kategori Skor 

Sangat setuju 4 

Setuju 3 

Kurang setuju 2 

Tidak setuju 1 

 

Setelah dilakukan penskoran maka selanjutnya adalah menghitung 

presentase respon siswa terhadap LKPD sebagai berikut: 

𝐾 =  
𝐹

𝑁 𝑥 𝐼 𝑥 𝑅
𝑥100% 

Keterangan : 

K = Respon siswa 

F = Jumlah jawaban respon siswa 
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N = Skor tertinggi 

I = Jumlah item 

R = jumlah responden 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang persentase dan kruteria angket 

repon siswa terhadap LKPD 

Tabel 3. 7 Rentang persentase dan kriteria respon siswa 

 

Rentang persentase Kriteria 

> 𝟖𝟎% Sangat baik 

𝟔𝟔% - 𝟖𝟎% Baik 

56% − 𝟔𝟓% Kurang baik 

56 % Tidak baik 

 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka LKPD dengan pendekatan make a match 

praktis apabila presentase ≥ 65 % dari semua aspek yang dinilai. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tentang pengembangan (development 

research), sehingga hasil produk dari peneliti ini adalah suatu LKPD dengan 

pendekatan make a match yang valid dan efektif dari hasil belajar siswa. Tujuan 

Penelitian dari pengembangan ini adalah untuk mendeskripsikan:  

(1) Validitas LKPD dengan pendekatan make a match dan RPP yang 

dikembangkan ;  

(2) dan Hasil belajar peserta didik melalui LKPD dengan pendekatan make a 

match. 

Untuk memperoleh tujuan tersebut, maka terlebih dahulu dilakukan 

penelitian pengembangan menggunakan model 4-D yang telah di modifikasi 

hanya sampai 3-D yang telah di uraikan pada bab III yang terdiri tiga tahapan 

yaitu pendefenisisan (define), perancangan (design), dan pengembangan 

(development). Hasil pengembangan berupa LKPD. 

Analisis data dan hasil penelitian yang diperoleh dalam setiap tahapan 

pengembangan adalah sebagai berikut: 

1. Deskripsi Tahap Pendefinisian(Define) 

Tahap Pendefenisian (define) ini bertujuan untuk menetapkan dan 

mendefenisikan kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan 

dan batasan materi. Kegiatan pada tahap ini adalah analisis Awal-Akhir, analisis 
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siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan. Hasil dari kegiatan 

pada tahap pendefenisian (define) di uraikan sebagai berikut: 

a. Analisis Awal-Akhir 

Dari hasil pengamatan  LKPD di SMP Negeri 1 Padang Tualang ada 

beberapa kelemahan pada LKPD yang sering digunakan guru masih dari pihak 

sekolah, dimana pihak sekolah mengambil dari penerbit dan tidak menggunakan 

Pendekatan di dalamnya sehingga dalam materi yang diajarkan oleh guru tidak 

sesuai dengan isi yang ada di LKPD dan membuat siswa cepat jenuh maka 

membuat hasil belajar siswa rendah. Dari pembahasan tersebut, telah diberikan 

beberapa masalah yang sering terjadi dalam proses pembelajaran matematika di 

SMP Negeri 1 Padang Tualang. Maka untuk mengatasi masalah yang terjadi 

tersebut, perlu adanya dikembangkan LKPD yang memenuhi kriteria valid. 

b. Analisis Siswa 

Analisis ini, analisis yang dilakukan kepada siswa SMP Negeri 1 padang 

Tualang yaitu dari segi kemampuan akademik siswa di SMP Negeri 1 Padang 

Tualang sudah mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik. Dari segi gaya 

belajar siswa sekarang yang modern, yang mudah bosan dengan gaya belajar 

yang monoton sehingga apa yang dijelaskan guru susah untuk ditangkap oleh 

siswa. Rata-rata usia siswa di kelas VIII di SMP Negeri 1 Padang Tualang 15-16 

tahun, sehingga di usia ini anak sudah bisa menerapkan pola pikir yang dapat 

membawanya untuk mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik dan hasil 

belajar yang baik.  
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c. Analisis Konsep 

Analisis konsep berdasarkan materi yang telah dirincikan pada kurikulum 

dihubungkan dengan KD yang sudah ditetapkan dalam kurikulum 2013 untuk 

Relasi dan Fungsi sebagai berikut: 

Table 4.1 Analisis Konsep 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Produk 

3.3. Mendeskripsikan 

dan menyatakan 

relasi dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

berbagai 

representasi (kata-

kata, tabel, grafik, 

diagram dan 

persamaan. 

 

3.3.1 Mejelaskan 

dengan kata- kata 

dan menyatakan 

masalah sehari-

hari yang  

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi. 

3.3.2  Mendefinisikan 

relasi dan fungsi 

3.3.3  Memahami 

perbedaan anara 

relasi dan bukan 

relasi 

3.3.4  Mengamati 

fungsi dan bukan 

fungsi 

3.3.5  Memahami 

bentuk penyajian 

relasi dan fungsi 

3.3.6 Menggambar   

grafik  fungsi  

pada koordinat 

cartesius.3.6   1 

3.3.1.Pada halaman 7 

dan  13 dalam 

produk 

3.3.2. Pada halaman 7 

dan  13 dalam 

produk 

3.3.3. Pada halaman 7 

dalam produk 

3.3.4. Pada halaman 14 

dalam produk 

3.3.5. Pada halaman 8-

9 untuk relasi 

dan 14-16 untuk 

fungsi. 

3.3.6. Pada halaman 15 

dalam produk 

4.3.Menyelesaikan 

masalah  yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

berbagai representasi 

4.3.1  Menyelesaikan  

masalah  yang  

berkaitan dengan 

relasi 

4.3.2  Menyelesaikan   

masalah yang   

berkaitan dengan 

fungsi 

4.3.1. Pada halaman 10 

dalam produk 

4.3.2. pada halaman 17 

dalam produk 
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d. Analisis  Tugas 

Analisis tugas ini untuk mengidentifikasi tahapan-tahapan penyelesaian tugas 

yang akan dilakukan siswa pada pembelajaran pada analisis konsep. Maka, 

rincian analisis tugas untuk materi Relasi dan Fungsi adalah Kompetensi Inti 

(KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

yaitu: 

Tabel 4.2 Analisis Tugas 

Kompetensi Dasar Tujuan Pembelajaran Produk 

3.3. Mendeskripsikan 

dan menyatakan 

relasi dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

berbagai 

representasi (kata-

kata, tabel, grafik, 

diagram dan 

persamaan. 

 

3.3.1 Mampu 

Mejelaskan 

dengan kata- kata 

dan menyatakan 

masalah sehari-

hari yang  

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi. 

3.3.2  Mampu 

mendefinisikan 

relasi dan fungsi 

3.3.3  Mampu 

memahami 

perbedaan anara 

relasi dan bukan 

relasi 

3.3.4  Mampu 

mengamati fungsi 

dan bukan fungsi 

3.3.5  Mampu 

memahami bentuk 

penyajian relasi 

dan fungsi 

3.3.6 Mampu 

menggambar   

grafik  fungsi  

pada koordinat 

cartesius.3.6   1 

3.3.1.Latihan 1 pada 

halaman 10 dan 

latihan 2 

halaman 17 

dalam produk 

3.3.2. Membaca 

definisi pada 

halaman 7 dan 

13 dalam produk 

3.3.3. Membaca 

halaman 7 dalam 

produk 

3.3.4. Membaca 

halaman 14 pada 

produk 

3.3.5. Memahami pada 

halaman 8-9 

untuk relasi dan 

14-16 untuk 

fungsi dalam 

produk 

3.3.6. Memahami  

halaman 15 

dalam produk 

4.3.Menyelesaikan 

masalah  yang 

berkaitan dengan 

4.3.1  Mampu 

menyelesaikan  

masalah  yang  

4.3.1. Mengerjakan  

halaman 10 

dalam produk 
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relasi dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

berbagai representasi 

berkaitan dengan 

relasi 

4.3.2  Mampu 

menyelesaikan   

masalah yang   

berkaitan dengan 

fungsi 

4.3.2. Mengerjakan 

halaman 17 

dalam produk 

 

e. Spesipikasi Tujuan 

Spesifikasi tujuan ini adalah acuan untuk merancang LKPD dengan 

pendekatan make a match, acuan ini akan disesuaikan dengan indikator 

pencapaian komptensi sebagai berikut : 

1. Mampu mejelaskan dengan kata- kata dan menyatakan masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan fungsi. 

2. Dapat mendefinisikan relasi dan fungsi  

3. Mampu memahami perbedaan antara relasi dan bukan relasi 

4. Dapat mengamati fungsi dan bukan fungsi 

5. Memahami bentuk penyajian relasi dan fungsi 

6. Menggambar   grafik  fungsi  pada koordinat cartesius. 

7. Menyelesaikan   masalah  yang  berkaitan dengan relasi 

8. Menyelesaikan   masalah yang   berkaitan dengan fungsi 

 

2. Deskripsi Tahap Perancangan (Design) 

Setelah tahap analisis dilakukan, selanjutnya adalah tahap desain. Pada tahap 

ini peneliti menyususn desain untuk mengembangkan LKPD dengan pendekatan 
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make a match. Hasil tahap desain yang telah dilakukan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

a. Buku referensi 

Menyiapkan buku referensi dan gambar-gambar yang relevan dengan materi 

relasi dan fungsi yang akan digunakan dalam menyusun LKPD. Adapun referensi 

yang digunakan dalam penyusunan LKPD ini adalah LKS dan internet. 

b. Menyusun LKPD 

Kompetensi dasar dari LKPD ini adalah : 

3.3 Mendeskripsikan  dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram dan persamaan. 

4.3 Menyelesaikan masalah        yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai representasi 

Penyusunan desain LKPD ini dirancang sesuai dengan materi dan pendekatan 

pembelajaran yang dipilih oleh peneliti, yaitu relasi dan fungsi menggunakan 

pendekatan make a match. Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang didesain 

terdiri dari cover LKPD, kata pengantar, daftar isi, kompetensi dasar, indikator, 

tujuan pembelajaran, peta konsep, informasi pendukung, petunjuk belajar, sub 

judul LKPD, materi, kegiatan peserta didik, kesimpulan, dan soal latihan. 

c. Alat Bantu Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran materi relasi dan 

fungsi berdasarkan Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), alat bantu 

pembelajaran yang dirancang dan ketersediaan fasilitas yang ada maka meliputi.: 
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white board, spidol, penghapus, buku tulis, pulpen dan tentunya dengan LKPD 

yang dikembangkan.. 

d. Pemilihan format 

Pemilihan format untuk LKPD di sesuaikan dengan pencapaian pembelajaran 

sesuai yang dicantumkan dalam K13. Tentunya mengikuti langkah-langkah pada 

pendekatan make a match. Hal tersebut tercantum dalam RPP yang meliputi 

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi, 

model dan metode pembelajaran, alat/media/sumber pembelajaran dan kegiatan 

pembelajaran. Kemudian kegiatan pembelajaran terdiri dari pendahuluan, 

kegiatan inti dan penutup. 

 Pengembangan RPP 

Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

dikembangkan 3 pertemuan masing-masing 2 les atau dengan waktu 2 x 40 menit 

setiap pertemuan selanjutnya akan dirinci sebagai berikut: 

1. Pertemuan Ke-1 

Sub materi pada pertemuan ke-1 adalah definisi dari relasi dan bentuk-bentuk 

dari relasi. 

2. Pertemuan Ke-2 

Sub materi pada pertemuan ke-2 adalah Memahami perbedaan dari realsi dan 

fungsi 

3. Pertemuan ke-3 

Sub materi pada pertemuan ke-3 adalah menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan relasi dan fungsi. 
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 Pengembagan LKPD 

LKPD yang dikembangkan didalam penelitian ini adalah LKPD dengan 

pendekatan make a match. LKPD ini mempunyai kegiatan yang mendorong siswa 

untuk lebih aktif dan saling bekerja sama dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Dalam tugas yang ada di LKPD ini, siswa dibimbing lebih aktif, dan cepat 

menyelesaikan permaslahan dengan cara saling berkerjasama dengan teman satu 

kelompok, dan membangun tanggung jawab setiap individu. 

 

3. Deskripsi Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan pada kegiatan LKPD adalah sebagai berikut : 

a) Validasi ahli pada konsep awal 

Validasi ahli dilakukan untuk menilai konsep awal yang telah dikembangkan 

oleh peneliti. Adapun validator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Nama Validator 

No. Nama Jabatan Asal Instansi 

1 Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd Dosen UMSU 

2 Samidi S. Ag, M. Pd Dosen UMSU 

3 Zulfahanim, S. Pd 
Guru 

Matematika 

SMP 1 Padang 

Tualang 

 

tahap ini validator diminta untuk memberikan penilaian dan memberikan kritik 

dan saran terhadap konsep awal yang telah dikembangkan oleh peneliti. Kritik dan 

saran dari validator akan dijadikan masukan untuk merevisi konsep awal. 
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1. Hasil Validasi ahli terhadap RPP dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Validasi RPP 

No Indikator 
Validator Skor rata-

rata 1 2 3 

1 
Kesesuaian dengan silabus, khususnya 

dengan KI dan KD 
4 4 4 4 

2 
Kecukupan dan kejelasan identitas RPP 

(sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, 

materi pokok, alokasi waktu) 

4 3 3 3,3 

3 

Rumusan tujuan pembelajaran 

menggunakan ABCD (Audience, Behavior, 

Condition, dan Degree) atau CABD 

(Condition, Audience, Behavior, dan 

Degree) 

4 3 4 3,6 

4 
Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran 

dengan Indikator Pencapaian Kompetensi 
3 4 4 3,6 

5 
Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran 

terkait dengan kurikulum 2013 (KD 

pengetahuan dan keterampilan) 

4 4 4 4 

6 Kedalaman/keluasan materi pelajaran 4 4 4 4 

7 Ketepatan/kebenaran materi pelajaran 4 3 3 3,3 

8 
Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran 

dengan strategi/pendekatan/model 

pembelajaran yang dipilih/ditetapkan 

4 3 4 3,6 

9 Keruntutan langkah-langkah pembelajaran 3 4 4 3,6 

10 
Kecukupan alokasi waktu untuk tiap 

tahapan pembelajaran 
4 4 4 4 

11 Kecukupan sumber bahan belajar/referensi 4 3 3 3,3 

12 
Ketepatan pemilihan macam media 

dan/atau sumber belajar/pembelajaran 
4 3 4 3,6 

13 

Kesesuaian antara media pembelajaran 

yang dipilih dengan 

strategi/pendekatan/model pembelajaran 

dan/atau macam kegiatan belajar siswa dan 

indikator ketercapaian KD 

4 3 4 3,6 

14 Ketepatan pemilihan teknik penilaian 4 4 4 4 

15 
Ketepatan pemilihan bentuk/macam 

instrumen penilaian 
4 3 4 3,6 

16 
Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, 

dan komunikasi (TIK) 
4 4 4 4 

17 

Kesesuaian antara isi TIK yang digunkan 

dengan strategi/pendekatan/model 

pembelajaran dan/atau macam kegiatan 

belajar siswa dan indikator ketercapaian KD 

3 3 4 3,3 
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18 
Pencapaian ketiga domain kemampuan 

siswa (sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan) secara komprehensif 

4 4 4 4 

19 
Langkah-langkah pembelajaran memuat 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) 

4 4 3 3,6 

20 
Rumusan langkah-langkah pembelajaran 

memuat pengembangan karakter siswa 
4 3 4 3,6 

jumlah skor 77 70 76 74,3 

Rata-rata per-validator 3,85 3,5 3,8 3,71 

Persentase 𝟑.𝟕𝟏

𝟒
𝒙𝟏𝟎𝟎 = 𝟗𝟐, 𝟕𝟓% 

Kategori Valid 

 

Dari hasil table diatas di peroleh untuk validator 1 jumlah skor 77 dengan 

nilai rata-rata 3,85, untuk validator 2 jumlah skor 70 dengan nilai rata-rata 3,5, 

untuk validator 3 jumlah skor 76 dengan rata-rata 3,8. Dengan jumlah rata-rata 

dari ketiga validator 3,71 diperoleh jumlah persentase 92,75% dengan kategori 

hasil “ Valid ” maka RPP peneliti sangat layak untuk di ujicoba kan. 

Dari hasil penilaian para validator juga diperoleh kritik dan saran yang 

akan dibuat bahan pertimbangan saat melakukan revisi RPP. Kritik dan saran dari 

para validator dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Table 4.5 Revisi RPP dari hasil validasi Saran dari Validator 

 

Validator Saran Revisi 

Validator 1 

Pertemuan 

ditambahkan menjadi 3 

pertemuan 

Sudah dibuat menjadi 3 

pertemuan 

Validator 2 

Sumber pembelajaran 

jangan hanya dari 

internet 

Sudah ditambahkan 

sumber 

pembelajarannya 

Validator 3 

Jangan hanya 

menggunakan 

pendekatan make a 

match 

Sudah ditambahkan 

metode 

pembelajaarannya. 
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2. Hasil Validasi ahli terhadap LKPD dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Validasi LKPD 

No Indikator 
Validator Skor rata 

– rata 1 2 3 

1 Kesesuaian KI/KD dengan materi 

dalam LKPD 
4 4 4 4 

2 Kesesuaian materi LKPD terhadap 

kemampuan siswa 
4 4 3 3,6 

3 Kesesuaian materi dalam LKPD 

dengan pengembangan ilmu 

pengetahuan 

4 4 4 4 

4 Keterkinian materi dalam LKPD  3 3 4 3,3 

5 Kesesuaian kalimat dengan kaedah 

Bahasa Indonesia 
4 4 4 4 

6 Kesesuaian penggunaaan tanda 

baca dalam LKPD 
4 3 3 3,3 

7 Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 3,6 

8 Sampul ( cover) LKPD memiliki 

daya Tarik 
4 4 4 4 

9 Kesesuaian huruf ( Jenis, Ukuran 

font dan spasi ) yang digunakan 

dalam LKPD 

4 4 4 4 

10 Keseimbangan komposisi tata letak 

( judul, pengarang dan logo ) 

LKPD 

4 4 4 4 

11 Kemudahan langkah – langkah 

kegiatan dalam LKPD 
4 4 4 4 

12 Keruntutan konsep 3 4 3 3,3 

13 Petunjuk Isi 4 4 4 4 

14 Soal latihan pada akhir kegiatan 4 4 4 4 

15 Kesesuaian dengan karakteristik 

matematika 
4 3 4 3,6 

Jumlah skor 58 57 57 57,3 

Rata–rata per-validator 3,86 3,8 3,8 3,82 

Persentase 𝟑.𝟖𝟐

𝟒
𝒙𝟏𝟎𝟎 = 𝟗𝟓, 𝟓% 

Kategori Valid 

Dari hasil table diatas di peroleh untuk validator 1 jumlah skor 58 dengan nilai 

rata-rata 3,86, untuk validator 2 jumlah skor 57 dengan nilai rata-rata 3.8, untuk 

validator 3 jumlah skor 57 dengan rata-rata 3.8. Dengan jumlah rata-rata dari 
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ketiga validator 3.82 diperoleh jumlah persentase 95.5% dengan kategori hasil “ 

Valid ” maka LKPD peneliti sangat layak untuk di ujicoba kan. 

Dari hasil penilaian para validator diperoleh kritik dan saran yang akan dibuat 

bahan pertimbangan saat melakukan revisi LKPD. Kritik dan saran dari para 

validator dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Table 4.7 Revisi LKPD dari hasil validasi Saran dari Validator. 

Validator Saran Revisi 

Validator 1 

Penambahan model 

pada coper, 

memperjelas tulisan 

pada KD dan 

Indikaator 

Sudah menambahkan 

model di coper, dan 

menggantik font pada 

KD dan indicator 

Validator 2 

Menambahkan kata 

pengantar, daftar isi, 

dan membuat halaman. 

memperjelas petunjuk 

penggunaan LKPD 

Menambahkan 

petunjuk penggunaan 

LKPD 

Validator 3 
Merubah latihan 

menjadi uji kompetensi 

Sudah merubah 

Latihan menjadi uji 

kompetensi 

 

b) Revisi  

Konsep disusun berdasarkan dari hasil penilaian dari setiap validator. kritik 

dan saran yang diutarakan oleh validator terhadap RPP dan LKPD dimasukkan 

untuk merevisi RPP dan LKPD sehingga menjadi produk yang sudah direvisi. 

Berikut ini revisi pada RPP dan LKPD  
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Sebelum revisi     Setelah revisi 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Perbaikan Pertemuan Pada RPP 

Sebelum revisi 

 

 

 

 

  

Setelah revisi 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.2 Perbaikan Sumber Pembelajaran pada RPP 
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Sebelum revisi      Setelah revisi 

  

Sebelum revisi Setelah revisi 

Gambar 4.3 Perbaikan cover LKPD 

 

 

Gambar 4. 4 Perbaikan Tulisan di Indikator Pencapaian 
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Gambar 4.6 Penambahan Daftar Isi 

Sebelum revisi      Setelah revisi 

Tidak ada  

 

 

 

 

 

Gambar 4.5  Penambahan Kata Pengantar 

Sebelum revisi      Setelah revisi 

Tidak ada  
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Sebelum revisi      Setelah revisi 

Tidak ada 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7  Peta konsep 

Sebelum revisi      Setelah revisi 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Petunjuk latihan 
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4. Uji Coba Produk Kelas kecil 

 Setelah selesai pada tahap validasi oleh para ahli selanjutnya akan 

dilakukan tahap uji coba kelas kecil dimana hanya menggunakan 10 siswa karena 

dalam masa pandemi ini siswa belum bisa aktif bersekolah, sehingga peneliti 

hanya dapat mengumpulkan 10 siswa. Uji coba ini dilaksanakan disekolah SMP 

negeri 1 Padang Tualang Kec. Padang Tualang Kab. Langkat. Dilaksanakan pada 

tanggal 25 Agustus 2020 s/d 3 september 2020 dengan subjek siswa sebanyak 10 

orang.  

 Uji coba pertama setiap peserta didik diberikan LKPD sebelum memulai 

pembelajaran, kemudian guru menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan 

oleh siswa untuk mengerjakan LKPD dengan pendekatan make a match. Setelah 

selesai menjelaskan petunjuk yang harus diikuti oleh siswa, dan menjelaskan 

sedikit materi tentang relasi dan fungsi, siswa disuruh untuk mengerjakan soal 

latihan 1 pada LKPD tentang relasi.  

 Pada pertemuan pertama peneliti menjumpai ada beberapa siswa yang 

belum paham cara mengerjakan LKPD, karena adanya kendala seperti itu peneliti 

ikut serta dalam mengarahkan siswa agar dapat mengerjakan LKPD dengan 

pendekatan make a match dengan cara lebih mendekati anak-anak tersebut. Lalu 

memberikan penjelasan lagi kepada anak-anak peserta didik. 

 Pada pertemuan kedua peserta didik diminta untuk memahami LKPD dari 

fungsi dan notasi fungsi linier yang ada di LKPD dan setelah memahaminya 

kemudian siswa diminta untuk mengerjakan soal yang ada di latihan 2 di LKPD. 

Kendala yang dihadapi oleh peneliti kurangnya focus anak-anak terhadap LKPD, 
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sehingga peneliti memberikan solusi terhadap kendala tersebut dengan 

memberikan penjelasan secara langsung sehingga anak-anak lebih focus ke LKPD 

tersebut. 

 Pada pertemuan ketiga peserta didik dimintak untuk mengerjakan soal uji 

kompetensi yang ada di LKPD, di pertemuan ini peneliti tidak menemukan 

kendala karena siswa sudah paham bagaimana cara untuk mengerjakan tugas 

tersebut.  

5. Hasil Belajar siswa 

Hasil belajar yang diperoleh siswa setelah selesai mengerjakan LKPD dengan 

pendekatan make a match dengan materi relasi dan fungsi dapat dilihat dari table 

dibawah ini : 

Tabel 4.8 Hasil belajar Siswa 

No Nama KKM Nilai Kategori 

1 Surya Syah Putra 70 78 Tuntas 

2 Aqila Husna 70 80 Tuntas 

3 Mario 70 80 Tuntas 

4 Natasya Amanda Putri 70 80 Tuntas 

5 Siti Nazwa Adelia 70 70 Tidak Tuntas 

6 Yolanda Sinulingga 70 80 Tuntas 

7 Zaskia Dwi Hayati 70 85 Tuntas 

8 Dina Andriani 70 70 Tidak Tuntas 

9 Maulidina Irawati Rokan 70 85 Tuntas 

10 Hartati 70 80 Tuntas 

Total 798 

Rata-rata 79,8 

Persentase 80% 

 

 Dari hasil data table diatas disimpulkan bahwa jumlah hasil belajar siswa 

didapat 80 % dapat dikategorikan Baik dengan jumlah rata-rata nilai siswa 79,8, 

maka LKPD yang telah digunakan dinyatakan efektif. 
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6. Respon Siswa 

Setelah LKPD dengan pendekatan make a match selesai dikerjakan oleh 

siswa, peneliti memberikan angket respon siswa. Tujuan dari angket respon siswa 

untuk melihan keefektifan dari Pengembangan LKPD dengan pendekatan make a 

match pada materi relasi dan fungsi oleh peneliti. 

Respon siswa terhadap LKPD Dengan Pendekatan Make A Match dapat dilihat 

pada table dibawah ini:  

Tabel 4.9 Tabel Respon Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Surya Syah Putra 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 3.75

2 Aqila Husna 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 70 3.5

3 Mario 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 67 3.35

4 Natasya Amanda Putri 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 73 3.65

5 Siti Nazwa Adelia 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 74 3.7

6 Yolanda Sinulingga 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 74 3.7

7 Zaskia Dwi Hayati 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 74 3.7

8 Dina Andriani 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 74 3.7

9 Maulidina Irawati Rokan 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 74 3.7

10 Hartati 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 75 3.75

730 36.5

K=F/(N X I XR ) x 100% = 730 / (4 x 20 x 10 )x 100% = 91.25%

No Nama

Penilaian Setiap Pernyataan

Skor Rata-rata

Jumlah Skor

 

Dari data-data yang didapat dari table diatas bahwa respon siswa terhadap 

LKPD dengan pengembangan menggunakan pendekatan Make A Match 

menghasilkan skor nilai 730 dengan jumlah persentase 91,25%, Dengan demikian 

LKPD dengan pendekatan Make A Match dikategorikan sangat baik. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Padang 

Tualang kec. Padang Tualang, Kab. Langkat, dengan mengembangkan LKPD 

dengan pendekatan Make A Match memiliki tujuan yaitu mengetahui kevalitan 

dan keefektifan dari LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

Pengembanngan LKPD dengan pendekatan Make A Match didapatkan hasil 

produk LKPD yang sesuai dengan pengembangan yang menggunakan prosedur 

pengembangan 4-D yang di penelitian ini di modifikasi menjadi 3-D dengan 

tahapan Pendefinisian ( Define ), Perancangan (Desaign ), Pengembangan 

(Develop) maka didapatkan hasil dari tahapan-tahapan berikut ini pada tahap 

pendefinisian (define) pada tahap ini dilakukan tahap analisis awal akhir yang 

tujuan dari analisis ini untuk mengetahui masalah awal yang dihadapi dalam 

proses belajar mengajar terutama dalam materi Relasi dan Fungsi, analisis siswa 

bertujuan untuk mengetahui kareteristik dari siswa-siswa, gaya belajar siswa, 

keaktifan siswa, serta menerapkan pola pikir siswa untuk mampu memecahkan 

masalah , analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan 

menyusun konsep-konsep yang akan dipelajari. Kemudian analisi tugas bertujuan 

untuk merinci KI, KD dan IPK dan spesifikasi bertujuan untuk merumuskan 

tujuan pembelajaran yang sesuai dengan KI dan KD yang berlaku. 

Tahap Perancangan (Design ) tahap ini bertujuan untuk merancang 

pengembangan LKPD dengan merumuskan KD, kemudian pemilihan media. 

Pemilihan media bertujuan untuk mengetahui media pelajaran apa yang 
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dibutuhkan siswa dalam pelaksanaan pelajaran da pemilihan format, pemilihan 

format dilakukan dengan menentukan KD, KI, dan IPK. 

Kemudian tahap selanjutnya adalah tahap Pengembangan ( develop ) yang 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari LKPD dengan Pendekatan Make A 

Match dan juga RPP yang digunakan dalam proses pembelajaran. RPP dan 

LKPD diuji kelayakannya dengan validasi oleh validator yaitu 2 dosen ahli dan 

satu guru matematika. 

Validasi 

a. Validasi RPP 

Pada validasi RPP didapatkan hasil penilain oleh para validator, untuk 

validator 1 mendapatkan nilai rata-rata 3,85, validator 2 mendapat nilai rata-rata 

3,5 dan validator 3 mendapat nilai rata-rata 3,8. dan didapat nilai persentase dari 

ketiga validator 92,75 % dikategorikan sangat layak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa RPP layak untuk digunakan. 

b. Validasi LKPD 

Pada validasi LKPD didapatkan hasil penilaian dari validator, untuk 

validator 1 mendapatkan nilai rata-rata 3,86, validator 2 mendapatkan nilai rata-

rata 3,8 dan validator terakhir mendapatkan nilai rata-rata 3,8, dari nilai rata-rata 

yang didapat dari 3 validator tersebut didapat nilai persentase 95,5% dan 

dikategorikan sangat layak. Jadi disimpulkan bahwa LKPD dengan pendekatan 

make a match sangant layak digunakan. 

c. Uji coba 
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Uji coba dilakukan untuk mendapatkan hasil belajar dari siswa apakah 

efektif atau tidak. 

d. Hasil Belajar 

Dari hasil belajar siswa didapat nilai persentase sebesar 80% , maka 

berdasarkan hasil dari pengkategorian maka LKPD dengan hasil nilai rata-rata 

siswa 79,8 baik, maka LKPD yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alat 

bantu dalam proses belajar mengajar. 

e. Respon Siswa 

Dari respon siswa yang didapat dari LKPD dengan pendekatan make a 

match mendapatkan nilai persentase 91,25% yang artinya respon siswa terhadap 

LKPD sangat baik. Dengan kata lain bahwa LKPD dengan Pendekatan Make A 

Match yang telah dikembangkan dapat diterima oleh siswa didalam proses 

belajar mengajar didalam kelas. 

 Dari beberapa kesimpulan diatas bahwa LKPD dengan pendekatan make a 

match bias membantu proses belajar mengajar dalam kegiatan siswa dan 

memberikan hasil belajar siswa yang lebih baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitain dan pembahasan yang telah diuraikan di 

Bab IV, maka di dapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang dimodifikasi 

menjadi 3D yaitu pendefinisian ( define ), Perancangan ( Design ), 

Pengembangan ( develop ). 

2. Besar tingkat kelayakann dari RPP dan LKPD dengan pendekatan make a 

match pada siswa SMP Negeri 1 Padang Tualang. Berdasarkan dari hasil 

penilaian validator maka RPP dan LKPD layak digunakan dengan nilai 

persentase kelayakan pada RPP sebesar 92,75% dan nilai kelayakan pada 

LKPD sebesar 95,5%. 

3. Dan hasil dari uji coba LKPD yang dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 1 

mendapatkan hanya 1 orang siswa yang tidak tuntas dari 10 siswa. Dan 

didapat hasil kategori persentase sebesar 80% siswa yang tuntas. 

4. Dari respon siswa yang telah diberikan setelah menyelesaikan pembelajaran 

menggunakan LKPD dengan pendekatan make a match, mendapatkan respon 

persentase sebesar 91,25% dari 10 orang siswa bahwa baik untuk digunakan. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian pengembangan LKPD dengan Pendekatan Make A 

Match pada materi relasi dan Fungsi pada SMP Negeri 1 Padang Tualang 

dinyatakan layak. Maka peneliti memberikan beberapa saran : 

 



59 
 

 
 

1. Pengembangan LKPD dengan pendekatan Make  A Match pada materi Relasi 

dan Fungsi digunakan pada saat proses kegiatan belajar mengajar maka 

penggunaan LKPD lebih bermanfaat. 

2. Bagi peneliti disarankan untuk dapat menjadi informasi yang berguna dalam 

melakukan penelitian yang jenisnya sama dan sebagai bahan reverensi.  

3. Kepada siswa disarankan agar lebih giat lagi untuk mengikuti kegiatan 

belajar mengajar agar mendapatkan hasil nilai yang baik. 
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Lampiran 1 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

DATA DIRI 

Nama Lengkap : Dira Rahayu 

NPM : 1602030011 

Tempat/tanggal Lahir : Pem Sei Baru, 09-08-1995 

Anak ke : 5 dari 5 bersaudara 

Alamat Sekarang : Jl. Muchtar Basri, Glugur Darat II, Gg Bunga No 62,   

Kota Medan, Medan Timur, Sumatra Utara 

DATA ORANG TUA 

Nama Ayah : Amran 

Nama Ibu : Mahyati 

PENDIDIKAN 

SD : SD Negeri  014629  Tanjungbalai  Lulus 2007 

SMP : SMP Negeri 3 Tanjungbalai Lulus 2010 

SMA : SMA Negeri 4 Tanjungbalai Lulus 2013 

Perguruan Tinggi : Tercatat sebagai mahasiswi pada Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatra Utara 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  



 

 
 

Lampiran 2 

Hasil RPP Yang Dikembangkan 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan   : SMP Negeri 1 Padang Tualang 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Topik     : Relasi dan Fungsi 

Kelas/Semester   : VIII (Delapan) / I (Satu) 

Alokasi Waktu   : 7 JP( 3 x pertemuan ) 

a. Kompetensi inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 



 

 
 

 

b. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

NO Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

 3.3 Mendeskripsikan  dan 

menyatakan relasi 

dan fungsi dengan 

menggunakan 

berbagai representasi 

(kata-kata, tabel, 

grafik, diagram dan 

persamaan. 

 

3.3.1 Mejelaskan dengan kata- kata dan 

menyatakan masalah sehari-hari 

yang  berkaitan dengan fungsi. 

3.3.2  Mendefinisikan relasi dan fungsi 

3.3.3  Memahami perbedaan anara relasi 

dan bukan relasi 

3.3.4  Mengamati fungsi dan bukan fungsi 

3.3.5  Memahami bentuk penyajian relasi 

          dan fungsi 

3.3.6 Menggambar   grafik  fungsi  pada 

koordinat cartesius.3.6   1 

2 4.3 Menyelesaikan 

masalah        yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

berbagai representasi 

4.3.1 Menyelesaikan  masalah  yang  

berkaitan dengan relasi 

4.3.2 Menyelesaikan   masalah yang   

berkaitan dengan fungsi 

 

c. Tujuan Pembelajaran  

3.3.1    Mejelaskan dengan kata- kata dan menyatakan masalah sehari-

hari yang  

             berkaitan dengan fungsi.   

3.3.2    Mendefinisikan relasi dan fungsi 

3.3.3    Memahami perbedaan antara relasi dan bukan relasi 

3.3.4    Mengamati fungsi dan bukan fungsi 

3.3.5    Memahami bentuk penyajian relasi dan fungsi 



 

 
 

3.3.6    Menggambar   grafik  fungsi  pada koordinat cartesius. 

          4.3.1    Menyelesaikan   masalah  yang  berkaitan dengan relasi 

4.3.2    Menyelesaikan   masalah yang   berkaitan dengan fungsi 

d. Materi Ajar 

1. Pengertian relasi ( Diagram panah, Himpunan pasangan berurut, Diagram 

Cartesius) 

2. Pengertian Fungsi, Notasi dan rumus Fungsi Linier, Kerespondensi satu 

satu 

e. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Model : Make a match 

Motode Pembelajaran :  Koopetarif Learning (Pembelajaran Kelompok)  

f. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

Media   : Lembar kerja peserta didik relasi dan fungsi  

Sumber Pembelajaran :  

1. Buku Pegangan Guru,  

2. Modul/bahan ajar, 

3. Sumber internet,  

4. Sumber lain yang relevan 

g. Langkah – langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama (1) 



 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Kompetensi yang 

dikembangkan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 5 Menit 

Komunikasi 

 Guru mengucapkan salam dan 

mengarahkan siswa untuk 

memimpin doa 

 Salah satu siswa menyebutkan 

temannya yang tidak hadir 

Membiasakan sikap 

religious 

 

Apersepsi Mengingat kembali materi sebelumnya   

Membiasakan sikap 

berani berpendapat, 

serta mau mendengar 

orang lain, 

Motivasi 

 Guru memberikan gambaran tentang 

pentingnya memahami pembelajaran 

relasi dan fungsi dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  yang ingin dicapai. 

Mengelola rasa ingin 

tahu siswa 

Inti 30 Menit 

Menanya 

 Guru memberikan pengertian 

mengenai relasi  

 Guru mengajukan pertanyaan 

mengenai bentuk umum  dari 

relasi  

 Siswa mendemonstrasikan / 

mengomunikasikan  apa yang 

dimaksud relasi  

 Mengelola rasa 

ingin tahu siswa 

 Membiasakan 

sikap berani 

untuk 

berpendapat 

 

Mengeksplor

asi 

 Siswa disuruh untuk menganalisis 

pengertian relasi.        

 Guru mengaitkan pembelajaran 

relasi di kehidupan sehari-hari 

 Membiasakan 

sifat teliti dalam 

menganalisis 

pengertian relasi 

dan fungsi 

 

 Mengelola rasa 

ingin tahu 

 



 

 
 

Mengasosiasi

/ mengolah 

informasi 

 Guru menyiapkan LKPD yang 

sudah disiapkan sebelumnya pada 

kegiatan 1. 

 Guru menyampaikan langkah-

langkah yang akan dilakukan oleh 

siswa dengan LKPD yang diberikan 

oleh guru. Contoh : siswa membaca  

kartu soal yang ada di LKPD 

kemudian siswa menjaawab kartu 

jawaban yang ada di LKPD dengan 

memberi tanda ceklis. 

 Guru membuat kelompok siswa 

yang terdiri dari 2 orang siswa 

perkelompok. 

 Guru memberikan rentangan waktu 

±5menit kepada setiap kelompok 

siswa untuk memikirkan jawaban 

dari soal yang ada di LKPD. 

 Setiap siswa mencari pasangan 

yang mempunyai kartu yang cocok 

dengan kartunya (soal/ jawaban). 

 Setiap siswa yang dapat m 

encocokkan kartunya sebelum batas 

waktu diberikan oleh guru 

mendapatkan poin dan menjelaskan 

kepada teman-temannya. 

 Setelah satu babak kemudian 

diberikan rentangan waktu ±5menit 

lagi sampai 3 babak seperti dengan 

ketentuan sebelumnya. 

 

 

 Menampilkan 

sifat teliti dalam 

memecahkan 

masalah 

 

 Membiasakan sik

ap berani 

bertanya, 

berpendapat, 

mau 

mendengarkan 

pendapat orang 

lain dan bekerja 

sama. 

 

 

 
 

Mengomunik

asikan 

30 menit sebelum PBM selesai, siswa 

mengomunikasikan hasil pekerjaannya 

didepan kelas secara bergantian. 

Menampilkan sifat 

jujur dan berani 

mendemonstrasikan 

tugasnya 
 

Penutup 5 Menit 

  Siswa menyimpulkan pengertian 

relasi dan fungsi dengan arahan 

guru 

 Memberikan umpan balik terhadap 

proses dan hasil pembelajaran 

 Melakukan kegiatan tindak lanjut 

Membiasakan 

sikap religius 

 



 

 
 

dalam bentuk pemberian tugas, 

remidial, dan pengayaan 

baik  individual maupun kelompok 

 Mengimformasikan rencana 

pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya 

 

 

 

Pertemuan kedua (2) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Kompetensi yang 

dikembangkan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 
 

 5 Menit 

Komunikasi 

 Guru mengucapkan salam dan 

mengarahkan siswa untuk 

memimpin doa 

 Salah satu siswa menyebutkan 

temannya yang tidak hadir 

Membiasakan sikap 

religious 

 
Apersepsi 

 Mengingat kembali materi 

sebelumnya   

Membiasakan sikap 

berani berpendapat, 

serta mau mendengar 

orang lain, 

Motivasi 

 Guru memberikan gambaran tentang 

pentingnya memahami pembelajaran 

fungsi dalam kehidupan sehari-hari 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  yang ingin dicapai. 

Mengelola rasa ingin 

tahu siswa 

Inti 30 Menit 

Menanya 
 Pada pertemuan ini guru 

memberikan materi tentang fungsi 

dan notasi fungsi linier 

 Mengelola rasa 

ingin tahu siswa 

 Membiasakan 

sikap berani 

untuk 

berpendapat 

 

Mengeksplor

asi 

 Siswa disuruh untuk menganalisis 

pengertian fungsi dan notasi fungsi 

linier.        

 Guru mengaitkan pembelajaran 

fungsi di kehidupan sehari-hari 

 Membiasakan 

sifat teliti dalam 

menganalisis 

pengertian relasi 

dan fungsi 

 



 

 
 

 

 Mengelola rasa 

ingin tahu 

Mengasosiasi

/ mengolah 

informasi 

 Guru menyiapkan LKPD yang 

sudah disiapkan sebelumnya pada 

kegiatan 2. 

 Guru menyampaikan langkah-

langkah yang akan dilakukan oleh 

siswa dengan LKPD yang diberikan 

oleh guru. Contoh : siswa membaca  

kartu soal yang ada di LKPD 

kemudian siswa menjaawab kartu 

jawaban yang ada di LKPD dengan 

memberi tanda ceklis. 

 Guru membuat kelompok siswa 

yang terdiri dari 2 orang siswa 

perkelompok. 

 Guru memberikan rentangan waktu 

±5menit kepada setiap kelompok 

siswa untuk memikirkan jawaban 

dari soal yang ada di LKPD. 

 Setiap siswa mencari pasangan 

yang mempunyai kartu yang cocok 

dengan kartunya (soal/ jawaban). 

 Setiap siswa yang dapat 

mencocokkan kartunya sebelum 

batas waktu diberikan oleh guru 

mendapatkan poin dan menjelaskan 

kepada teman-temannya. 

 Setelah satu babak kemudian 

diberikan rentangan waktu ±5menit 

lagi sampai 3 babak seperti dengan 

ketentuan sebelumnya. 

 

 

 Menampilkan 

sifat teliti dalam 

memecahkan 

masalah 

 

 Membiasakan sik

ap berani 

bertanya, 

berpendapat, 

mau 

mendengarkan 

pendapat orang 

lain dan bekerja 

sama. 

 

 

 
 

Mengomunik

asikan 

 30 menit sebelum PBM selesai, 

siswa mengomunikasikan hasil 

pekerjaannya didepan kelas secara 

bergantian. 

 Menampilkan 

sifat jujur dan 

berani 

mendemonstrasik

an tugasnya 

 

 Penutup 5 Menit 

  Siswa menyimpulkan pengertian  Membiasakan  



 

 
 

relasi dan fungsi dengan arahan 

guru 

 Memberikan umpan balik terhadap 

proses dan hasil pembelajaran 

 Melakukan kegiatan tindak lanjut 

dalam bentuk pemberian tugas, 

remidial, dan pengayaan 

baik  individual maupun kelompok 

 Mengimformasikan rencana 

pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya 

 

sikap religius 

Pertemuan kedua (3) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Kompetensi yang 

dikembangkan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 
 

 5 Menit 

Komunikasi 

 Guru mengucapkan salam dan 

mengarahkan siswa untuk 

memimpin doa 

 Salah satu siswa menyebutkan 

temannya yang tidak hadir 

Membiasakan sikap 

religious 

 
Apersepsi 

 Mengingat kembali materi 

sebelumnya   

Membiasakan sikap 

berani berpendapat, 

serta mau mendengar 

orang lain, 

Motivasi 

 Guru memberikan gambaran tentang 

pentingnya memahami pembelajaran 

fungsi dalam kehidupan sehari-hari 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  yang ingin dicapai. 

Mengelola rasa ingin 

tahu siswa 

Inti 30 Menit 

Menanya 
 Pada pertemuan ini guru 

memberikan materi tentang 

kerespondensi satu-satu 

 Mengelola rasa 

ingin tahu siswa 

 Membiasakan 

sikap berani 

untuk 

berpendapat 

 

Mengeksplor

asi 

 Siswa disuruh untuk menganalisis 

pengertian kerespondensi satu-

satu        

 Guru mengaitkan pembelajaran 

 Membiasakan 

sifat teliti dalam 

menganalisis 

pengertian relasi 

 



 

 
 

kerespondensi satu satu di 

kehidupan sehari-hari 

dan fungsi 

 

 Mengelola rasa 

ingin tahu 

Mengasosiasi

/ mengolah 

informasi 

 Guru menyiapkan LKPD yang 

sudah disiapkan sebelumnya dan 

melanjutkan kegitan yang ada di 

LKPD. 

 Guru menyampaikan langkah-

langkah yang akan dilakukan oleh 

siswa dengan LKPD yang diberikan 

oleh guru. Sama seperti pertemuan 

sebelumnya 

 Guru membuat kelompok siswa 

yang terdiri dari 2 orang siswa 

perkelompok. 

 Guru memberikan rentangan waktu 

±5menit kepada setiap kelompok 

siswa untuk memikirkan jawaban 

dari soal yang ada di LKPD. 

 Setiap siswa mencari pasangan 

yang mempunyai kartu yang cocok 

dengan kartunya (soal/ jawaban). 

 Setiap siswa yang dapat 

mencocokkan kartunya sebelum 

batas waktu diberikan oleh guru 

mendapatkan poin dan menjelaskan 

kepada teman-temannya. 

 Setelah satu babak kemudian 

diberikan rentangan waktu ±5menit 

lagi sampai 3 babak seperti dengan 

ketentuan sebelumnya. 

 

 

 Menampilkan 

sifat teliti dalam 

memecahkan 

masalah 

 

 Membiasakan sik

ap berani 

bertanya, 

berpendapat, 

mau 

mendengarkan 

pendapat orang 

lain dan bekerja 

sama. 

 

 

 

 

Mengomunik

asikan 

 30 menit sebelum PBM selesai, 

siswa mengomunikasikan hasil 

pekerjaannya didepan kelas secara 

bergantian. 

 Menampilkan 

sifat jujur dan 

berani 

mendemonstrasik

an tugasnya 

 

 Penutup 5 Menit 

  Siswa menyimpulkan  Membiasakan  



 

 
 

pengertian relasi dan fungsi 

dengan arahan guru 

 Memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

 Melakukan kegiatan tindak 

lanjut dalam bentuk 

pemberian tugas, remidial, 

dan pengayaan 

baik  individual maupun 

kelompok 

 Mengimformasikan rencana 

pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya 

 

sikap religius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

H. Penilaian 

1.      Teknik                   : Tes tertulis 

2.      Bentuk instrumen : Tes uraian (Menjodohkan)                                                                                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Kunci Jawaban : 

1. “Kurang dari” {(1, 2), (1, 6), (1, 8), (3, 6), (3, 8), (4, 6),(4, 8)} 

2. P → Q 

 

 

 

3. “dua lebihnya dari “ dari himpunan K ke L : {(3, 5), (4, 6), (5, 7)} 

4. Range {1, 2, 4, 5} 

5. {(s, 3), (t, 4), (u, 5), (v, 6)} 

I. Teknik Penilaian 

a. Test Pengamatan 

1. Instrumen Penilaian Sikap 

No Aspek Pernyataan 
Kriteria 

Ya Tidak 

1 

Percaya

Diri 

a. Peserta didik  mengemukakan pendapat dalam 

kelompok diskusinya 

  

b. Peserta didik mempresentasikan hasil dalam diskusi 

kelas 

  

c. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh peserta didik lain 

  

2 

Teliti 

 

a. Peserta didik  melakukan pengamatan terhadap 

LKPD dan dapat menuliskan hasil pengamatan 

terhadap LKPD. 

  

b. Peserta didik dapat menuliskan definisi Relasi dan 

Fungsi 

  



 

 
 

c. Peserta didik dapat menyelesaikan soal dari suatu 

permasalahan Relasi dan Fungsi 

  

3 

Rasa 

Ingin 

Tahu 

 

a. Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum 

diketahui 

  

b. Peserta didik mencoba menemukan cara pemecahan 

masalah dengan sendiri 

  

4 
Sikap 

kritis  

a. Peserta didik dalam menanggapi hasil presentasi 

b. Peserta didik dalam kegiatan diskusi kelompok 

c. Peserta didik dalam menanggapi penjelasan guru 

  

 

2. Keaktifan Berdiskusi 

Mata Pelajaran : 

Kelas /Semester : 

No Nama Peserta 

Didik 

Aspek Skor Nilai 

1 2 3 4 

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

....        

....        

20        

Keterangan : 

Aspek  1. Keaktifan berdiskusi 

  2. Menghargai pendapat orang lain 

3. Sopan dalam bertutur kata 

4. Tidak memaksakan 

Skor   3 = Baik  

  2 = Cukup 



 

 
 

  1 = Kurang 

 Rumus Nilai     =     
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 

2. Kompetensi Keterampilan 

Teknik  : Produk 

Bentuk  : Latihan 

Hasil Pengetahuan Nilai Keterampilan 

Nama Sekolah  : …………………………………. 

Kelas/Semester : …………………………………. 

Mata Pelajaran : ………………………………… 

Tahun pelajaran : ………………………………… 

Kompetensi Dasar : ………………………………… 

Tugas : 

1. Relasi yang tepat untuk menjelaskan hubungan himpunan Q ke himpunan 

P adalah ⋯ 

 

 

 

a. Akar pangkat 3 dari   

b. Pangkat tiga dari 

c. Kuadrat dari 

d. Akar kuadrat dari 

 



 

 
 

2. Relasi yang tepat untuk diagram berikut adalah ⋯⋅⋯⋅ 

 

 

 

a. Lebih dari 

b. Kurang dari 

c. Setengah dari 

d. Kuadrat dari 

3. Perhatikan relasi berikut. 

(1). {(1,a),(2,a),(3,a),(4,a)} 

(2). {(2,b),(3,c),(4,d),(2,e)} 

(3). {(3,6),(4,6),(5,10),(3,12)}  

(4). {(1,5),(3,7),(5,9),(3,11)}  

Relasi di atas yang termasuk pemetaan adalah ⋯⋅⋯⋅ 

a. (1)  c. (3) 

b. (2)  d. (4) 

4. Suatu fungsi didefinisikan dengan rumus f(x)=3−5xNilai f(−4) adalah ⋯⋅⋯⋅ 

a. -23  c.17 

b. -17  d. 23 

5. Diketahui rumus fungsi f(x)=6−3x. Nilai dari f(5)+f(−4) adalah ⋯⋅⋯⋅ 

a. 18  c. -15 

b. 9  d.-27 



 

 
 

6. Diketahui fungsi 𝑓(𝑥) = 3𝑥2 − 2𝑥 − 5 Nilai 𝑓 = (−
1

2
)=…… 

a. −4
1

4
  c. 3

1

4
 

 

b. −3
1

4
  d. 4

1

4
 

7. Diketahui f(x)=6x−5. Nilai f(3a+1) adalah ⋯⋅⋯⋅ 

a. 9a + 1  c. 18a + 1 

b. 9a – 4  d. 18a – 4 

8. Diketahui fungsi f(x)f(x) linear. Jika fungsi f(3x+2)=6x+10, nilai f(−5)=⋯⋅ 

a. -20   c.16 

b. -4   d.19 

9. Suatu fungsi dirumuskan oleh f(3x+3)=(x−4)(x+10). Nilai dari f(21) 

adalah ⋯⋅⋯⋅ 

a. 18   c. 32 

b. 22   d. 72 

10. Diketahui rumus fungsi f(x)=2x+5f(x)=2x+5. Jika f(a)=11, 

nilai a adalah ⋯⋅⋯⋅ 

a. 2   c. 5 

b. 3   d. 6 

 

 

FORMAT PENILAIAN KETERAMPILAN ( PRODUK ) 



 

 
 

No Nama Siswa 

Terampil dalam 

menyatakan relasi 

dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

berbagai 

representasi 

(kata-kata, tabel, 

grafik, diagram 

dan persamaan) 

Terampil 

menyelesaikan 

soal-soal yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

Total 

Skor 

Kriteria 

penilaian 

1 2 3 4 1 2 3 4   

1            

2            

3            

4            

Keterangan skor :     kriteria : 

Sangat baik = 4     A = total skor 7-8 

Baik = 3      B = total skor 5-6 

Cukup = 2      C = total skor 3-4 

Kurang baik = 1     D = total skor 1-2  

 𝑘𝑒𝑡 =
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥
𝑥100 
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KATA PENGANTAR 

  

Assalamu’alaikum, wr. Wb 

 Puji syukur kita ucapkan atas kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan segala nikmat  dan karunia-Nya sehingga penulis mampu 

menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik relasi Dan Fungsi dengan 

menggunakan pendekatan make a match dengan baik. Kemudian tak lupa 

ucapan terima kasih kepada bapak  Dr. Zulfi Amri S.Pd, M.Si.  selaku dosen 

pembimbing, orang tua yang selalu memberikan dukungan baik moral maupun 

materi, serta teman-teman yang turut membantu penulisan dalam menyelesaikan 

pembutan Lembar Kerja Peserta Didik dengan pendekatan Make A Match ini. 

 Lembar Kerja Peserta Didik ini disusun berdasarkan dengan pendekatan 

make a match bertujuan untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi siswa 

kelas VIII dalam mempelajari relasi dan fungsi sehingga tujuan 

pembelajarannya dapat tercapai. 

 Penulis menyadari dalam penyusunan LKPD ini masih memiliki 

berbagai kekurangan dan kesalahan. Kritik dan saran selalu penulis harapkan 

dari siswa, guru, dan pembaca demi perbaikan LKPD ini. Akhir kata, penulis 

berharap semoga LKPD relasi dan fungsi dengan pendekatan make a match 

dapat bermanfaat dan membantu siswa serta guru sehingga terjadi proses 

pembelajaran yang baik. Selamat membaca dan semoga sukses dunia dan 

akhirat. 

Wassalamu’alaikum,wr,wb. 

Medan,      2020 
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Lembar Kerja PEserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

RELASI DAN FUNGSI 

Nama : ……………………………………… 

No. Absen : ………………………………… 

Kelas : ……………………………………… 

Kompetensi Dasar : 

3.3 Mendeskripsikan  dan menyatakan relasi 

dan fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-kata, 

tabel, grafik, diagram dan persamaan. 

4.3  Menyelesaikan masalah        yang 

berkaitan dengan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan berbagai 

representasi 

 

 

Indikator pencapaian : 

3.3.1 Mejelaskan dengan kata- kata dan 
menyatakan masalah sehari-hari 
yang  berkaitan dengan fungsi. 

3.3.2  Mendefinisikan relasi dan fungsi 

3.3.3.Memahami perbedaan antara 
relasi dan bukan relasi 

3.3.4  Mengamati fungsi dan bukan fungsi 

3.3.5  Memahami bentuk penyajian relasi 

          dan fungsi 

3.3.6 Menggambar   grafik  fungsi  pada 
koordinat cartesius.3.6   1 

Indikator Pencapaian : 

4.3.1  Menyelesaikan  masalah  yang  

berkaitan dengan relasi 

4.3.2  Menyelesaikan   masalah yang   

berkaitan dengan fungsi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran : 

3.3.1    Mejelaskan dengan kata- kata dan 

menyatakan masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan fungsi. 

3.3.2    Mendefinisikan relasi dan fungsi 

3.3.3    Memahami perbedaan antara relasi dan 

bukan relasi 

3.3.4    Mengamati fungsi dan bukan fungsi 

3.3.5    Memahami bentuk penyajian relasi dan 

fungsi 

3.3.6    Menggambar   grafik  fungsi  pada 

koordinat cartesius. 

          4.3.1    Menyelesaikan   masalah  yang  

berkaitan dengan   relasi 

4.3.2    Menyelesaikan   masalah yang   

berkaitan dengan fungsi 

 



 

 

Contoh dikehidupan sehari-hari misalnya seperti Kartu 

Keluarga, Keluarga A memiliki 3 anggota keluarga didalamnya 

yaitu Herman, Ibun, dan Adit. Yang masing-masing berstatus 

kepala keluarga, Istri, dan anak. 

Herman, Ibun dan Adit dikattegorikan sebagai himpunan A 

(anggota keluarga) 

Kepala keluarga, istri, dan anak dikategorikan sebagai himpunan B 

(status hubungan dalam keluarga) 

“Jadi suatu relasi dikatakan relasi apabila saling memiliki 

hubungan antara anggota, jika tidak memiliki hubungan dikatakan 

bukan relasi.” 

 

 

Kegiatan Awal : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

{(1,A), (2, B), (3, C)} Gambar diatas bukan realsi karena 

Gambar diatas merupakan relasi  dua himpunan tidak memiliki hubungan 

 

 

 

 

 

Ayo Kita Ingat kembali 

Pengertian relasi 

. Himpunan A dan himpunan B dikatakan memiliki relasi jika ada anggota 

himpunan yang saling berpasangan. ditulis : R : A → B 

 

RELASI 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh 1: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain dengan diagram panah, suatu relasi juga dapat dinyatakan 

dengan menggunakan himpunan pasangan berurutan. Caranya dengan 

memasangkan himpunan A dengan himpunan B secara berurutan. 

Himpunan Pasangan Berurutan 

Diagram panah merupakan cara yang paling mudah untuk 

menyatakan suatu relasi. Diagram ini membentuk pola dari suatu relasi 

ke dalam bentuk gambar arah panah yang menyatakan hubungan antara 

anggota himpunan A dengan anggota himpunan B. 

 

Diagram Panah 

A  

Ani 

Andi 

Budi 

Cici 

Danu 

 

B 

 Ali 

 Bani 

 Trisno 

 Waskito 

 



 

 

 

contoh 2 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diagram cartesius 

 

 

Diagram Cartesius 

Kita dapat mengambil contoh dari contoh diagram panah tadi. 

Relasi  himpunan A (Anak)  = (Ani, Andi, Budi, Cici, Danu) h 

himpunan B (Orangtua) = (Ali, Bani, Trisno, Waskito) 

Dari diagrm tersebut dapat dibaca bahwa :  

Ani nak Ali, Andi anak Ali, Budi anak Trisno, Cici anak Trisno, 

Danu anak Trisno. 

Himpunan pasangan berurutan untuk relasi ini ditulis: {(Ani, 

Ali), (Andi, Ali), (Budi, Trisno), (Cici, Trisno),( Daanu, Trisno) 

}. 

Jadi, relasi antara dua himpunan, misalnya himpunan A dan himpunan 

B dapat dinyatakan sebagai pasangan berurutan (x, y) dengan x ∈ A 

dan y ∈ B. 

 

Menyatakan relasi antara dua himpunan dari pasangan 

berurutan yang kemudian dituliskan dalam bentuk dot (titik-

titik). Contoh dari relasi antara anak dengan warna kesukaannya yaitu 

himpunan A = {Ali, Siti, Amir, Rizki} dan himpunan B = {merah, 

ungu, hitam}, dapat digambarkan dalam bentuk diagram Cartesius 

seperti di bawah ini: 

 



 

 

 

Latihan 1 : 

Kartu Permasalahan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kartu Jawaban : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
A= {Rina, Siska, Dedi, Toni,}  

 

B = {Bakso, Sate, Mie Goreng } 

................. 

 

A={Rina, Bakso, Siska, Sate, Dedi, Toni, Mie goreng}  

 

B = {Bakso, Sate, Mie Goreng, Rina, Siska, Dedi, Toni} 

................. 

Petunjuk: 

Ceklis bagian yang 

menurut kalian jawaban 

yang benar. 

 

Bu Ani mempunyai empat orang anak 

yaitu Rina, Siska Dedi dan Tomi.  

Masing–masing anak mempunyai 

makanan kegemaran yang berbeda.  

Rina gemar makan bakso,  

Siska gemar makan sate dan bakso,  

Dedi dan Toni gemar makan mie 

goreng.  

Jika anak–anak bu Ani di kelompokkan 

dalam suatu himpunan A, dan B maka 

kita dapat menuliskannya sebagai  

berikutberikut:  
 



 

 

  

 

 

Nyatakan dalam bentuk diagram panah : 

   

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

A 
A B 

....... 

Toni 

Siska 

Rina 

Dedi 

 Bakso 

 Sate 

 Mie 

goren

g 

Toni 

Siska 

Rina 

Dedi 

 Bakso 

 Sate 

 Mie 

goren

g 

B 
....... 

Petunjuk 

Lengkapi jawaban yang 

berada di kartu jawaban 

KARTU  JAWABAN 

Apabila diagram panah pada gambar diatas dinyatakan 

dengan pasangan berurutan maka dapat ditulis sebagai 

berikut : 

Himpunan pasangan berurutan = {(Rina,................), 

(.................., bakso), (................., ...................), 

(.................,...................), (.................,...................)}  

 

 



 

 

Nyatakan relasi antara dua himpunan berikut dengan himpunan 

pasangan berurutan: 

1. A ={ becak , mobil , kapal , pesawat terbang , kereta api , perahu 

} 

B ={ darat , laut , udara } 

Aturan relasi: alat transportasi 

2. G = { nama-nama bulan dalam setahun pada tahun ini } 

H = { 28 , 29 , 30 , 31 } 

Aturan relasi: jumlah harinya 

 

 

Nyatakan dalam bentuk diagram cartesius : 

 

Kartu Permasalahan 2 

 

 

 

 

 

 

              Kartu Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

.............. 

.............. 

............ ............ ............ 

1. Himpunan pasangan berurutan = {(,................), 

(..................), (.................,) (..............), (.................,) 

(...................), (..................)}  

2. Himpunan pasangan berurutan = 

{(,................)(,................)(,................)(,................)(,..............

..)(,................)(,................)(,................)(,................)(,.............

...)(,................) }  

 

https://www.caramemutihkanwajah.xyz/2019/09/find-out-nuances-of-investing-inwards.html#?o=1f900e905c2f1c8e81b25d547bfcfdf7c21471d5a725f5d0ded934e682096743e7ed7237a6acc78be8f3cef712f6b95d5d43c19d4716cd76f86fcca2c4f1e7c642280cfffe98040d5a9374f8e5df215ad2d68be5ba708bb3dc747ea138c3bae1729d9f3f4fd1c68ddbc5951eb43efcc1ff1d25ad093f217a949c6216a6949b1781359957b0fd2446d72882021ed8c7769a96af8b10f5c83b


 

 

Jadi, dari diagram panah di atas dapat 

disimpukan: 

Domain (Daerah Aasal) adalah A = 

{1,2,3} 

Kodomain (Daerah kawan) adalah B = 

{1,2,3,4} 

Range fungsi (Daerah hasil) = {2,3,4} 

 

 

Kegiatan  kedua : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo Kita Ingat kembali 

Pengertian Fungsi 

Fungsi (pemetaan) merupakan relasi dari himpunan A ke 

himpunan B, jika setiap anggota himpunan A berpasangan tepat satu 

dengan anggota himpunan B. Sama halnya dengan relasi, fungsi juga 

dapat dinyatakan dalam bentuk diagram panah, himpunan pasangan 

berurutan dan dengan diagram Cartesius. 

Didalam kehidupan sehari-hari serimg kita jumpai seperti untuk 

menghitung jumlah tabungan dalam kurun waktu tertentu. 

Fungsi 



 

 

 

Perhatikan diagram panah dibawah ini : 

 

 

 

 (i) (ii) (iii) 

Keterangan: 

 Diagram (i) adalah pemetaan, karena setip anggota A mempunyai tepat satu 

pasangan pada himpunan B 

 Diagram (ii) adalah bukan pemetaan, karena ada anggota A yang mempunyai lebih 

dari satu pasangan pada himpunan B. 

 Diagram (iii) adalah bukan pemetaan, karena ada anggota A yang tidak memiliki 

pasangan pada himpunan B. 

 

  Notasi DAN RUMUS FUNGSI linier 

a. Notasi fungsi linear                                    b. Rumus Fungsi Linier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fungsi linear dinotasikan dengan  

f : x → ax + b dimana: 

f = nama fungsi 

x = anggota daerah asal 

ax+ b = bayangan dari x 

 

f(x) = ax + b 

x variabel dan f(x) nilai fungsi 

contoh: 

f(x) = 2x + 2 

Nilai fungsi untuk x = 2 adalah f(2) = 

2 x 2 + 2 = 6 

1 

2 

3 

4 

4 

6 

8 

1 

2 

3 

4 

4 

6 

8 

4 

6 

8 

1 

2 

3 

4 



 

 

 

Contoh:  

Suatu fungsi ditentukan dengan rumus f(x) = ax + b jika f(3)=1 dan f(-4)= -13, tentukan  

a. Nilai a dan b  

b. Bentuk fungsinya 

c. Bayangan dari 5 

Jawab: 

a. F(x) = ax + b, f(3) = 1 dan f(-4) = -13 

F(3) = a (3) + b = 1 atau  3a + b = 1…………. (i) 

F(-4) = a (-4) + b = -13 atau -4a + b = -13………..(ii) 

        7a = 14 

          a = 2 

  

b. Bentuk fungsinya adalah f(x) = ax + b, maka f(x) =2x – 5 

c. Bayangan dari 5 = 2(5) – 5 = 5  

 

c. Grafik fungsi linear 

Contoh:  

gambarlah grafik fungsi f(x) = 2x + 2 

 

  jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tentukan titik potong dengan sumbu x dan y 

terlebih dahulu: 

titik potong dengan sumbu x jika f(x) = 0 

0 = 2x + 2 → 2x = -2, maka x = -1 

diperoleh titik (-1,0) 

titik potong dengan sumbu y jika x = 0 

f(x) = 2x + 2  f(x) = 2. 0 + 2 = 2 

diperoleh titik (0,2) 

Buat sumbu koordinat dengan titik-titik (-1,0) dan 

(0,2) tersebut, kemudian 

tarik garis lurus yang melewati titik-titik 

koordinat tersebut. 
 



 

 

 

Kerespondensi satu satu 

Suatu fungsi disebut korespondensi satu-satu jika setiap anggota A tepat berpasangan dengan 

setiap anggota B. 

 

 

 

Contoh:  

Himpunan A={1,2,3} dan himpunan B={A,B,C}. Banyaknya korespondensi satu-satu yang 

mungkin untuk himpunan A dan B adalah 1 x 2 x 3 = 6 

Contoh:  

Diketahui fungsi f : x → 3x + 3 pada himpunan bilangan bulat. Tentukan: 

1. f(3) 

2. bayangan (-2) oleh f 

3. nilai f untuk x = -4 

4. nilai x untuk f(x) = 6 

5. nilai a jika f(a) = 12 

 

Fungsi f : x → 3x + 3 

Rumus fungsi: f(x) = 3x+3 

1. f(3) = 3(3)+3 = 12 

2. bayangan (-2) oleh f sama dengan f (-2), jadi f(-2) = 3(-2)+3 = -3 

3. nilai f untuk x = -4 adalah f (-4) = 3(-4)+3 = -9 

4. nilai x untuk f(x) = 6 adalah  

3x + 3 = 6 

3x = 6-3 

3x = 3 

x = 1 

 

 

Jawab : 

 

5. nilai a jika f(a) = 12 

3a + 3 = 12 

3a = 12 – 3 

3a = 9 

a = 3 

 

Banyaknya korespondensi satu-satu yang 

mungkin antara himpunan A dan B adalah: 

1 x 2 x 3 x .......x(n-1) x n 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Latihan 2 : 

Kartu Permasalahan 1 

Fungsi f:A→B dinyatakan dengan  

diagram panah di bawah : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

…

.. …

.. …

.. 

Kartu Jawaban : 

(i) dan (ii)  ……….  

(i) dan (iii)  ………... 

(i), (ii), dan (iii) ………. 

(i), (ii), (iii), dan (iv) ………. 

(i). domain f={a,b,c,d} 

(ii). kodomain f={1,3,5,7,9}  

(iii). range f={3,5,7}  

(iv). Himpunan pasangan 

berurutan f={(a,7),(b,3),(c,5),(d,7)}  

Pernyataan yang benar adalah . . . . 

Petunjuk Pengerjaan : 

Dibagian sebelah kiri adalah kartu-kartu permasalahan, disebelah kanan 

kartu-kartu jawaban. 

Cocokanlah jawaban dari kartu permasalahan dengan kartu jawaban 

Dengan cara memberi tanda ceklis √  pada kartu jawaban yang ada tanda 

titik-titik tersebut. 

 



 

 

 

Kartu Permasalahan 2 

 

 

 

 

 

Kartu Permasalahan 3 

  

 

 

 

 

 

Kartu Permasalahan 4 

 

 

 

 

  

Kartu Permasalahan 5 

Diketahui fungsi f:x→2x(x−3).  

Nilai dari f(5) adalah . . . . 

 

 

 

 

 

..... 

…. 

….. 

…. 

 Diketahui daerah asal 

fungsi f:x→3x−1adalah {x | x<5,x∈bilanga

n asli}. Daerah hasil fungsi f adalah 

 

 

 

 

 

Diketahui fungsi f:x→ax−5. 

Jika f(−2)=3 maka nilai dari aa adalah 

. . . . 

Kartu jawaban 3 

−5   -3 

 

−4   -2 

−3 

 

….

. 

….

. 

….

. 

Kartu jawaban 2 

 {1,2,3,4}  ………….. 

{2,5,8,11}  ………….. 

{1,3,5,7}  ………….. 

{0,3,6,9} …………. 

Kartu jawaban 4 

 

A. 2  …….. 

B. 4  …….. 

C. 6  …….. 

D. 8  …….. 

 

….

. 

Pada pemetaan f:x→x2+2x−2, bayangan 

dari 2 adalah . . . . 

 

Kartu jawaban 5 

 

 

10 ……….. 

15 ………. 

20 ………. 

25 ………. 



 

 

 

Kartu Permasalahan 6 

 

 

 

 

 

 

Kartu Permasalahan 7 

Diagram berikut yang bukan pemetaan adalah . . . . 
 

 
 

Kartu Permasalahan 8 

Relasi-relasi di bawah ini yang merupakan 

pemetaan adalah . . . . 

 

 

 

 

 

 

 

Kartu jawaban 6 

3   …… 

4   …… 

5   …… 

6   …… 

 

 

Diketahui fungsi f(x)=2x−3. 

Jika peta dari p adalah 5, 

maka nilai dari p adalah . . . . 

Kartu jawaban 7 

A dan B 

B dan C 

B 

D 

Kartu jawaban 8 

 

{(1,3),(2,4),(2,5),(3,6)} ……. 

{(−1,2),(0,4),(−1,3),(1,5)} …… 

{(1,2),(2,3),(3,4),(4,5)} …… 

{(−1,2),(−1,3),(2,4),(3,5)}…… 

….. 

….. 

….. 

….. 

https://1.bp.blogspot.com/-6t8eNAzVA18/XTWdfdjuLDI/AAAAAAAABbk/eG3ooudIHeQFptf9O-atAxxvtJigT5JjACLcBGAs/s1600/2019-07-22+at+18-25-38.png


 

 

 

Kartu Permasalahan 9 

Perhatikan gfrafik di bawah ! 
 

 
Dari grafik di atas yang merupakan fungsi atau 

 pemetaan adalah . . . . 

Kartu Permasalahan 10 

Diagram Cartesius di bawah merupakan pemetaan 

 dengan notasi . . . . 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Kartu jawaban 10 

 

X – 1 …….. 

1

2
x – 1 …….. 

2x – 1 …….. 

2x + 1 …….. 

 

Kartu jawaban 9 

(i), (ii), dan(iii)   …... 

(i) dan (iii)  ....... 

(ii) dan (iv)  …... 

(iv)   …… 

 

https://2.bp.blogspot.com/-9T6zlYwerI4/XTW04urn-DI/AAAAAAAABb8/nO_DWLHO1bUR6iPUyWd-81SRH1AjAVxQwCLcBGAs/s1600/2019-07-22+at+19-57-45.png
https://4.bp.blogspot.com/-N8BCD9k8k_8/XTW7hFcEf9I/AAAAAAAABcU/7AVYrboTdjognV8ydsY3tNECJOq95wAogCLcBGAs/s1600/2019-07-22+at+20-34-31.png


 

 

 

LATIHAN : 

Kerjakanlah soal – soal latihan dibawah ini !! 

 
PERTANYAAN 

1. Relasi dari himpunan A ke himpunan B  pada 

diagram panah di samping adalah . . . 

 

 

 

 

 

2. Relasi “factor dari” dari himpunan P = {1, 2, 3} ke  

Q = {2, 4, 6} ditunjukkan oleh diagram panah …. 

3. K = {3, 4, 5} dan L = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7}, 

himpunan pasangan berurutan yang menyatakan 

relasi  “dua lebihnya dari” dari himpunan K ke L 

adalah …. 

4. Range dari himpunan pasangan berurutan {(2, 1), 

(3, 5), (4, 2), (4, 4), (6, 4)}  adalah … 

5. Dari himpunan pasangan berikut : 

{(a, 1), (b, 2), (c, 3), (d, 3)}                                    

{(p, 5), (q, 7), (q, 9), (r, 11)}                              

{(s, 3), (t, 4), (u, 5), (v, 6)} 

{(s, 3), (t, 4), (u, 3), (v, 6)} 

Yang berkoresponden satu-satu adalah .. 

 

JAWABAN 

a. {1, 2, 4, 5} 

b. {1, 2, 3, 4, 5} 

c. {(s, 3), (t, 4), (u, 5), (v, 6)} 

d. {(s, 3), (t, 4), (u, 3), (v, 6)} 

e. “kurang dari” {(1, 2), (1, 6), (1, 8), 

(3, 6), (3, 8), (4, 6),(4, 8)} 

f. “Factor dari” {(1, 2), (1, 6), (1, 8), 

(3, 6), (3, 8), (4, 6),(4, 8)} 

g. P → Q 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. P → Q 

 

 

 

 

 

 

 

i. {(3, 5), (4, 6), (5, 7)} 

1 

3 

4 

2 

6 

8 

1 

2 

3 

2 

4 

6 

1 

2 

3 

2 

4 

6 



Lampiran 4 

Kisi-kisi Instrument Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Aspek Aspek Yang Dinilai 
Butir 

Soal 

Perumusan Tujuan 

Pembelajaran 

Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan 

KI dan KD 
1 

Kecukupan dan kejelasan identitas RPP (sekolah, 

mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, 

alokasi waktu) 

2 

Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan 

ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan 

Degree) atau CABD (Condition, Audience, 

Behavior, dan Degree) 

3 

Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan 

Indikator Pencapaian Kompetensi 
4 

Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran terkait 

dengan kurikulum 2013 (KD pengetahuan dan 

keterampilan) 

5 

Kelayakan Materi 
Kedalaman/keluasan materi pelajaran 6 

Ketepatan/kebenaran materi pelajaran 7 

Langkah-langkah 

Pembelajaran 

Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran 

dengan strategi/pendekatan/model pembelajaran 

yang dipilih/ditetapkan 

8 

Keruntutan langkah-langkah pembelajaran 9 

Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan 

pembelajaran 
10 

Pemilihan Sumber 

dan Media 

Pembelajaran 

Kecukupan sumber bahan belajar/referensi 11 

Ketepatan pemilihan macam media dan/atau 

sumber belajar/pembelajaran 
12 



Kesesuaian antara media pembelajaran yang 

dipilih dengan strategi/pendekatan/model 

pembelajaran dan/atau macam kegiatan belajar 

siswa dan indikator ketercapaian KD 

13 

Evaluasi Hasil 

belajar 

Ketepatan pemilihan teknik penilaian 14 

Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen 

penilaian 
15 

Kesesuaian IPTEK 

Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan 

komunikasi (TIK) 
16 

Kesesuaian antara isi TIK yang digunkan dengan 

strategi/pendekatan/model pembelajaran dan/atau 

macam kegiatan belajar siswa dan 18indikator 

ketercapaian KD 

17 

Pencapaian Tiga 

Dominan 

Kemampuan Siswa 

Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa 

(sikap, keterampilan, dan pengetahuan) secara 

komprehensif 

18 

Langkah-langkah pembelajaran memuat 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) 

19 

Rumusan langkah-langkah pembelajaran memuat 

pengembangan karakter siswa 
20 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

Kisi-kisi Instrument Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Aspek Indikator 
Butir 

soal 

Aspek Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian KI/KD dengan materi dalam LKPD 1 

Kesesuaian materi LKPD terhadap kemampuan 

siswa 

2 

Kesesuaian materi dalam LKPD dengan 

pengembangan ilmu pengetahuan 

3 

Keterkinian materi dalam LKPD  4 

Aspek Kelayakan 

Bahasa 

Kesesuaian kalimat dengan kaedah Bahasa 

Indonesia 

5 

Kesesuaian penggunaaan tanda baca dalam 

LKPD 

6 

Kesederhanaan struktur kalimat 7 

Aspek Kelayakan 

tampilan 

Sampul ( cover) LKPD memiliki daya Tarik 8 

Kesesuaian huruf ( Jenis, Ukuran font dan spasi ) 

yang digunakan dalam LKPD 

9 

Keseimbangan komposisi tata letak ( judul, 

pengarang dan logo ) LKPD 

10 

Aspek Kelayakan 

Penyajian 

Kemudahan langkah – langkah kegiatan dalam 

LKPD 

11 

Keruntutan konsep 12 

Petunjuk Isi 13 

Soal latihan pada akhir kegiatan 14 

Kesesuaian dengan karakteristik matematika 15 

  



Lampiran 6 

Lembar Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 

No Aspek Yang Dinilai 

Tanggapan 

4 3 2 1 

1 Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan KI dan 

KD 

    

2 Kecukupan dan kejelasan identitas RPP (sekolah, mata 

pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu) 

    

3 Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan ABCD 

(Audience, Behavior, Condition, dan Degree) atau CABD 

(Condition, Audience, Behavior, dan Degree) 

    

4 Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

    

5 Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran terkait dengan 

kurikulum 2013 (KD pengetahuan dan keterampilan) 

    

6 Kedalaman/keluasan materi pelajaran     

7 Ketepatan/kebenaran materi pelajaran     

8 Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan 

strategi/pendekatan/model pembelajaran yang 

dipilih/ditetapkan 

    

9 Keruntutan langkah-langkah pembelajaran     

10 Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan 

pembelajaran 

    

11 Kecukupan sumber bahan belajar/referensi     

12 Ketepatan pemilihan macam media dan/atau sumber 

belajar/pembelajaran 

    

13 Kesesuaian antara media pembelajaran yang dipilih 

dengan strategi/pendekatan/model pembelajaran dan/atau 

    



macam kegiatan belajar siswa dan indikator ketercapaian 

KD 

14 Ketepatan pemilihan teknik penilaian     

15 Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen penilaian     

16 Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan 

komunikasi (TIK) 

    

17 Kesesuaian antara isi TIK yang digunkan dengan 

strategi/pendekatan/model pembelajaran dan/atau macam 

kegiatan belajar siswa dan indikator ketercapaian KD 

    

18 Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa (sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan) secara komprehensif 

    

19 Langkah-langkah pembelajaran memuat pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

    

20 Rumusan langkah-langkah pembelajaran memuat 

pengembangan karakter siswa 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

Lembar Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

No Aspek yang Dinilai 
 

1 2 3 4 

Aspek kelayakan Isi 

1 Kesesuaian KI/KD dengan materi dalam LKPD     

2 Kesesuaian materi LKPD terhadap kemampuan 

siswa 

    

3 Kesesuaian materi dalam LKPD dengan 

pengembangan ilmu pengetahuan 

    

4 Keterkinian materi dalam LKPD      

Aspek kelayakan Bahasa 

5 Kesesuaian kalimat dengan kaedah Bahasa 

Indonesia 

    

6 Kesesuaian penggunaaan tanda baca dalam 

LKPD 

    

7 Kesederhanaan struktur kalimat     

Aspek kelayakan tampilan 

8 Sampul ( cover) LKPD memiliki daya Tarik     

9 Kesesuaian huruf ( Jenis, Ukuran font dan spasi ) 

yang digunakan dalam LKPD 

    

10 Keseimbangan komposisi tata letak ( judul, 

pengarang dan logo ) LKPD 

    

Aspek kelayakan penyajian 

11 Kemudahan langkah – langkah kegiatan dalam 

LKPD 

    

12 Keruntutan konsep     



13 Petunjuk Isi     

14 Soal latihan pada akhir kegiatan     

15 Kesesuaian dengan karakteristik matematika     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 

Hasil Penilaian Lembar RPP 

No Indikator 

Validator 
Skor rata-

rata 
1 2 3 

1 Kesesuaian dengan silabus, khususnya 

dengan KI dan KD 
4 4 4 4 

2 Kecukupan dan kejelasan identitas RPP 

(sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, 

materi pokok, alokasi waktu) 

4 3 3 3.3 

3 Rumusan tujuan pembelajaran 

menggunakan ABCD (Audience, Behavior, 

Condition, dan Degree) atau CABD 

(Condition, Audience, Behavior, dan 

Degree) 

4 3 4 3.6 

4 Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran 

dengan Indikator Pencapaian Kompetensi 
3 4 4 3.6 

5 Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran 

terkait dengan kurikulum 2013 (KD 

pengetahuan dan keterampilan) 

4 4 4 4 

6 Kedalaman/keluasan materi pelajaran 4 4 4 4 

7 Ketepatan/kebenaran materi pelajaran 4 3 3 3.3 

8 Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran 

dengan strategi/pendekatan/model 

pembelajaran yang dipilih/ditetapkan 

4 3 4 3.6 

9 Keruntutan langkah-langkah pembelajaran 3 4 4 3.6 

10 Kecukupan alokasi waktu untuk tiap 

tahapan pembelajaran 
4 4 4 4 

11 Kecukupan sumber bahan belajar/referensi 4 3 3 3.3 

12 Ketepatan pemilihan macam media dan/atau 

sumber belajar/pembelajaran 
4 3 4 3.6 



13 Kesesuaian antara media pembelajaran yang 

dipilih dengan strategi/pendekatan/model 

pembelajaran dan/atau macam kegiatan 

belajar siswa dan indikator ketercapaian KD 

4 3 4 3.6 

14 Ketepatan pemilihan teknik penilaian 4 4 4 4 

15 Ketepatan pemilihan bentuk/macam 

instrumen penilaian 
4 3 4 3.6 

16 Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, 

dan komunikasi (TIK) 
4 4 4 4 

17 Kesesuaian antara isi TIK yang digunkan 

dengan strategi/pendekatan/model 

pembelajaran dan/atau macam kegiatan 

belajar siswa dan indikator ketercapaian KD 

3 3 4 3.3 

18 Pencapaian ketiga domain kemampuan 

siswa (sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan) secara komprehensif 

4 4 4 4 

19 Langkah-langkah pembelajaran memuat 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) 

4 4 3 3.6 

20 Rumusan langkah-langkah pembelajaran 

memuat pengembangan karakter siswa 
4 3 4 3.6 

jumlah skor 77 70 76 74.3 

Rata-rata per-validator 3.85 3.5 3.8 3.71 

Persentase 𝟑.𝟕𝟏

𝟒
𝒙𝟏𝟎𝟎 = 𝟗𝟐. 𝟕𝟓% 

Kategori Layak 

 

 

 



Lampiran 9 

Hasil Lembar Penilaian LKPD 

No Indikator 
Validator Skor rata 

– rata 1 2 3 

1 Kesesuaian KI/KD dengan materi 

dalam LKPD 4 4 4 4 

2 Kesesuaian materi LKPD terhadap 

kemampuan siswa 4 4 3 3.6 

3 Kesesuaian materi dalam LKPD 

dengan pengembangan ilmu 

pengetahuan 
4 4 4 4 

4 Keterkinian materi dalam LKPD  3 3 4 3.3 

5 Kesesuaian kalimat dengan kaedah 

Bahasa Indonesia 4 4 4 4 

6 Kesesuaian penggunaaan tanda baca 

dalam LKPD 4 3 3 3.3 

7 Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 3.6 

8 Sampul ( cover) LKPD memiliki 

daya Tarik 4 4 4 4 

9 Kesesuaian huruf ( Jenis, Ukuran font 

dan spasi ) yang digunakan dalam 

LKPD 
4 4 4 4 

10 Keseimbangan komposisi tata letak ( 

judul, pengarang dan logo ) LKPD 4 4 4 4 

11 Kemudahan langkah – langkah 

kegiatan dalam LKPD 4 4 4 4 

12 Keruntutan konsep 3 4 3 3.3 

13 Petunjuk Isi 4 4 4 4 

14 Soal latihan pada akhir kegiatan 4 4 4 4 



15 Kesesuaian dengan karakteristik 

matematika 4 3 4 3.6 

Jumlah skor 58 57 57 57.3 

Rata–rata per-validator 3.86 3.8 3.8 3.82 

Persentase 𝟑.𝟖𝟐

𝟒
𝒙𝟏𝟎𝟎 = 𝟗𝟓. 𝟓% 

Kategori Layak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10 

Hasil Analisis Lembar Penilaian RPP Validator 1 

ANALISIS ISI DOKUMEN 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Petunjuk 

1. Mohon Bapak/ Ibu memberikan penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang dikembangkan mahasiswa menggunaan Instrumen Analisis Isi Dokumen ini. 

Penilaian dilakukan dengan cara menmberi tanda centang (√)  pada angka 4, 3, 2, atau 

1 pada kolom Skor untuk setiap pernyataan/indikator untuk masing-masing aspek 

kelayakan. (Kriteria Umum : 4 = sangat baik; 3= baik; 2= kurang; 1= sangat kurang). 

2. Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian saran/masukan yang telah 

disediakan. 

Nama Mhs.  : Dira rahayu 

Bidang Studi : Pendidikan Matematika 

Nama Ahli  : Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd 

No Aspek Yang Dinilai 
Tanggapan 

4 3 2 1 

1 Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan KI dan 

KD 

√    

2 Kecukupan dan kejelasan identitas RPP (sekolah, mata 

pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu) 

√    

3 Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan ABCD 

(Audience, Behavior, Condition, dan Degree) atau CABD 

(Condition, Audience, Behavior, dan Degree) 

√    

4 Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

 √   



5 Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran terkait dengan 

kurikulum 2013 (KD pengetahuan dan keterampilan) 

√    

6 Kedalaman/keluasan materi pelajaran √    

7 Ketepatan/kebenaran materi pelajaran √    

8 Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan 

strategi/pendekatan/model pembelajaran yang 

dipilih/ditetapkan 

 √   

9 Keruntutan langkah-langkah pembelajaran √    

10 Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan 

pembelajaran 

√    

11 Kecukupan sumber bahan belajar/referensi √    

12 Ketepatan pemilihan macam media dan/atau sumber 

belajar/pembelajaran 

√    

13 Kesesuaian antara media pembelajaran yang dipilih 

dengan strategi/pendekatan/model pembelajaran dan/atau 

macam kegiatan belajar siswa dan indikator ketercapaian 

KD 

√    

14 Ketepatan pemilihan teknik penilaian √    

15 Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen penilaian √    

16 Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan 

komunikasi (TIK) 

√    

17 Kesesuaian antara isi TIK yang digunkan dengan 

strategi/pendekatan/model pembelajaran dan/atau macam 

kegiatan belajar siswa dan indikator ketercapaian KD 

 √   

18 Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa (sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan) secara komprehensif 

√    

19 Langkah-langkah pembelajaran memuat pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

√    



20 Rumusan langkah-langkah pembelajaran memuat 

pengembangan karakter siswa 

√    

Saran/masukan : 

1. Pertemuan yang di RPP ditambahkan menjadi 3 pertemuan 

2. ………………………………………………………………………………… 

3. ………………………………………………………………………………… 

 

Medan,   Agustus 2020 

   Penilai  

         

 

 (Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11 

Hasil Analisis Lembar Penilaian RPP Validator 2 

ANALISIS ISI DOKUMEN 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Petunjuk 

1. Mohon Bapak/ Ibu memberikan penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang dikembangkan mahasiswa menggunaan Instrumen Analisis Isi Dokumen ini. 

Penilaian dilakukan dengan cara menmberi tanda centang (√)  pada angka 4, 3, 2, atau 

1 pada kolom Skor untuk setiap pernyataan/indikator untuk masing-masing aspek 

kelayakan. (Kriteria Umum : 4 = sangat baik; 3= baik; 2= kurang; 1= sangat kurang). 

2. Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian saran/masukan yang telah 

disediakan. 

Nama Mhs.  : Dira rahayu 

Bidang Studi : Pendidikan Matematika 

Nama Ahli  : Samidi, S. Ag, M. Pd. 

No Aspek Yang Dinilai 
Tanggapan 

4 3 2 1 

1 Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan KI dan 

KD 

√    

2 Kecukupan dan kejelasan identitas RPP (sekolah, mata 

pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu) 

 √   

3 Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan ABCD 

(Audience, Behavior, Condition, dan Degree) atau CABD 

(Condition, Audience, Behavior, dan Degree) 

 √   

4 Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

√    



5 Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran terkait dengan 

kurikulum 2013 (KD pengetahuan dan keterampilan) 

√    

6 Kedalaman/keluasan materi pelajaran √    

7 Ketepatan/kebenaran materi pelajaran  √   

8 Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan 

strategi/pendekatan/model pembelajaran yang 

dipilih/ditetapkan 

 √   

9 Keruntutan langkah-langkah pembelajaran √    

10 Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan 

pembelajaran 

√    

11 Kecukupan sumber bahan belajar/referensi  √   

12 Ketepatan pemilihan macam media dan/atau sumber 

belajar/pembelajaran 

 √   

13 Kesesuaian antara media pembelajaran yang dipilih 

dengan strategi/pendekatan/model pembelajaran dan/atau 

macam kegiatan belajar siswa dan indikator ketercapaian 

KD 

 √   

14 Ketepatan pemilihan teknik penilaian √    

15 Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen penilaian  √   

16 Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan 

komunikasi (TIK) 

√    

17 Kesesuaian antara isi TIK yang digunkan dengan 

strategi/pendekatan/model pembelajaran dan/atau macam 

kegiatan belajar siswa dan indikator ketercapaian KD 

 √   

18 Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa (sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan) secara komprehensif 

√    

19 Langkah-langkah pembelajaran memuat pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

√    



20 Rumusan langkah-langkah pembelajaran memuat 

pengembangan karakter siswa 

 √   

Saran/masukan : 

4. Tambahkan sumber belajarnya jangan hanya Dari internet 

5. ………………………………………………………………………………… 

6. ………………………………………………………………………………… 

Medan,   Agustus 2020 

 Penilai  

         

 

 (Samidi, S, Ag, M. Pd.)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 

Hasil Analisis Lembar Penilaian RPP Validator 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 13 

Hasil Analisis Lembar LKPD Validator 1 

ANALISIS ISI DOKUMEN 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ( LKPD ) 

Petunjuk 

1. Mohon Bapak/ Ibu memberikan penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan mahasiswa menggunaan Instrumen Analisis Isi Dokumen ini. 

Penilaian dilakukan dengan cara menmberi tanda centang (√)  pada angka 4, 3, 2, atau 

1 pada kolom Skor untuk setiap pernyataan/indikator untuk masing-masing aspek 

kelayakan. (Kriteria Umum : 4 = sangat baik; 3= baik; 2= kurang; 1= sangat kurang). 

2. Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian saran/masukan yang telah 

disediakan. 

Nama Mhs.  : Dira Rahayu  

Bidang Studi : Pendidikan Matematika 

Nama Ahli  : Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd 

No Aspek 
Skor 

4 3 2 1 

Aspek Kelayakan Isi 

1 Kesesuaian KI/KD dengan materi dalam LKPD √    

2 Kesesuaian materi LKPD terhadap kemampuan siswa √    

3 Kesesuaian materi dalam LKPD dengan 

pengembangan ilmu pengetahuan 

√    

4 Keterkinian materi dalam LKPD   √   

Aspek Kelayakan Bahasa 



5 Kesesuaian kalimat dengan kaedah Bahasa Indonesia √    

6 Kesesuaian penggunaaan tanda baca dalam LKPD √    

7 Kesederhanaan struktur kalimat √    

Aspek kelayakan Tampilan 

8 Sampul ( cover) LKPD memiliki daya Tarik √    

9 Kesesuaian huruf ( Jenis, Ukuran font dan spasi ) yang 

digunakan dalam LKPD 

√    

10 Keseimbangan komposisi tata letak ( judul, pengarang 

dan logo ) LKPD 

√    

Aspek kelayakan Penyajian 

11 Kemudahan langkah – langkah kegiatan dalam LKPD √    

12 Keruntutan konsep  √   

13 Petunjuk Isi √    

14 Soal latihan pada akhir kegiatan √    

15 Kesesuaian dengan karakteristik matematika √    

Saran/Masukan: 

1. Penambahan model pada coper, memperjelas tulisan pada KD 

dan Indikator  
2. ………………………………………………………………………………… 

3. ……………………………………………………………………………… 

Medan,   Agustus 2020 

 Penilai  

         

 

(Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd) 

 



Lampiran 14 

Hasil Analisis Lembar LKPD Validator 2 

ANALISIS ISI DOKUMEN 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ( LKPD ) 

Petunjuk 

3. Mohon Bapak/ Ibu memberikan penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan mahasiswa menggunaan Instrumen Analisis Isi Dokumen ini. 

Penilaian dilakukan dengan cara menmberi tanda centang (√)  pada angka 4, 3, 2, atau 

1 pada kolom Skor untuk setiap pernyataan/indikator untuk masing-masing aspek 

kelayakan. (Kriteria Umum : 4 = sangat baik; 3= baik; 2= kurang; 1= sangat kurang). 

4. Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian saran/masukan yang telah 

disediakan. 

Nama Mhs.  : Dira Rahayu  

Bidang Studi : Pendidikan Matematika 

Nama Ahli  : Samidi, S. Ag, M. Pd. 

No Aspek 
Skor 

4 3 2 1 

Aspek Kelayakan Isi 

1 Kesesuaian KI/KD dengan materi dalam LKPD √    

2 Kesesuaian materi LKPD terhadap kemampuan siswa √    

3 Kesesuaian materi dalam LKPD dengan 

pengembangan ilmu pengetahuan 

√    

4 Keterkinian materi dalam LKPD   √   

Aspek Kelayakan Bahasa 



5 Kesesuaian kalimat dengan kaedah Bahasa Indonesia √    

6 Kesesuaian penggunaaan tanda baca dalam LKPD  √   

7 Kesederhanaan struktur kalimat √    

Aspek kelayakan Tampilan 

8 Sampul ( cover) LKPD memiliki daya Tarik √    

9 Kesesuaian huruf ( Jenis, Ukuran font dan spasi ) yang 

digunakan dalam LKPD 

√    

10 Keseimbangan komposisi tata letak ( judul, pengarang 

dan logo ) LKPD 

√    

Aspek kelayakan Penyajian 

11 Kemudahan langkah – langkah kegiatan dalam LKPD √    

12 Keruntutan konsep √    

13 Petunjuk Isi √    

14 Soal latihan pada akhir kegiatan √    

15 Kesesuaian dengan karakteristik matematika  √   

Saran/Masukan: 

1. Menambahkan kata pengantar, daftar isi, dan membuat halaman. 

Memperjelas petunjuk penggunaan LKPD. 

2. …………………………………………………………………………… 

3. …………………………………………………………………………… 

Medan,   Agustus 2020 

 Penilai  

         

 

 (Samidi, S, Ag, M. Pd.)  



Lampiran 15 

Hasil Analisis Lembar LKPD Validator 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



Lampiran 16 

Lembar Hasil belajar Siswa 

No Nama KKM Nilai Kategori 

1 Surya Syah Putra 75 78 Tuntas 

2 Aqila Husna 75 80 Tuntas 

3 Mario 75 80 Tuntas 

4 Natasya Amanda Putri 75 80 Tuntas 

5 Siti Nazwa Adelia 75 75 Tidak Tuntas 

6 Yolanda Sinulingga 75 80 Tuntas 

7 Zaskia Dwi Hayati 75 85 Tuntas 

8 Dina Andriani 75 75 Tidak Tuntas 

9 Maulidina Irawati 

Rokan 

75 85 Tuntas 

10 Hartati 75 80 Tuntas 

Total 798 

Rata-rata 79.8 

Persentase 80% 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 17 

INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA 

Angket Respon Siswa Terhadap LKPD Dengan Pendekatan Make A Match 

Pada Materi Relasi dan Fungsi 

Nama   : …………………………………………………………. 

Nama Sekolah : …………………………………………………………. 

Mata Pelajaran : ………………………………………………………… 

Dalam rangka pengembangan pembelajaran matematika di kelas, saya 

mohon tanggapan adik-adik terhadap proses pembelajaran menggunakan LKPD 

materi bilangan berpangkat dan bentuk akar yang telah dilaksanakan. Jawablah 

dengan sejujurnya karena hal ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai matematika 

adik. 

1. Petunjuk Pengisian 

a) Angket ini berisi 20 pernyataan. Pertimbangkanlah baik-baik setiap 

pernyataan dalam kaitannya dengan lembar kerja peserta didik yang baru 

saja kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan 

pilihanmu. 

b) Berilah nilai pada kolom sesaui denganpendapatmu untuk setiap pernyataan 

yang diberikan. 

2. Keterangan pilihan jawaban 

1 = Sangat tidak setuju 

2 = Tidak setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat setuju 



 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 

1 Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 

    

2 LKPD menggunakankalimat yang 

tidakmenimbulkan makna ganda. 

    

3 Petunjuk kegiatan LKPD jelas, sehingga 

mempermudah saya dalam melakukan semua 

kegiatan. 

    

4 Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi yang 

digunakan mempermudah saya dalam membaca 

LKPD.  

    

5 Pada awal pembelajaran menggunakan LKPD ini, 

ada sesuatu yang menarik bagi siswa. 

    

6 Gaya penyajian LKPD ini membosankan.     

7 Pada setiap halaman ada kata atau kalimat yang 

tidak saya pahami. 

    

8 Dalam pembelajaran ini saya sering menyatakan 

soal dengan gambar. 

    

9 Variasi kegiatan,tugas,soal latihan,ilustrasi dan lain-

lain membantu saya untuk mengembangkan 

kemampuan matematika saya. 

    

10 Ketika belajar saya selalu memeriksa kembali hasil 

pekerjaan yang saya peroleh dan membuat 

kesimpulan sesuai dengan masalah yang dinyatakan. 

    

11 Dari setiap kegiatan yang ada dalam LKPD ini saya 

dapat menyimpulkan dan mengambil ide-ide 

penting mengenai materi relasi dan fungsi. 

    



12 Saya dapat menghubungkan isi LKPD ini dengan 

hal-hal yang telah saya lihat, saya lakukan, atau saya 

pikirkan dalam kehidupan sehari-hari. 

    

13 Saya mampu membuat pendekatan make a match 

dari soal berbentuk menjodohkan. 

    

14 Saya dapat memperoleh pengetahuan dengan 

mengikuti serangkaian kegiatan dalam LKPD. 

    

15 Selagi saya belajar menggunakan LKPD ini, saya 

percaya bahwa saya dapat mempelajari isinya 

dengan baik. 

    

16 Setelah mempelajari materi relasi dan fungsi 

menggunakan LKPD ini saya percaya bahwa saya 

akan berhasil dalam tes. 

    

17 Isi LKPD ini sangat bermanfaat bagi saya.     

18 Tidak ada materi dalam LKPD ini saya pahami.     

19 Saya senang mempelajari matematika khususnya 

relasi dan fungsi. 

    

20 Isi LKPD ini sesuai dengan minat saya.     

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Surat Perubahan Judul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


